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ABSTRAK

Makruf (NIM: 3102310). Studi deskriptif Analisis Instrumen Tes Pilihan @an
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Buatan Guru KKM Roayb8emester 1 Siswa Kelas
VII MTs Miftahussalam 1 Wonosalam Demak Tahun ZWi®. Skripsi. Semarang :
Program Strata | Jurusan Pendidikan Agama Islamultésk Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 2009.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : vadidjt reliabilitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan fungsi distraktor besi mata pelajaran Akidah
Akhlak buatan Guru KKM Rayon 2 semester | siswagelll MTs Miftahussalam
Wonosalam Demak tahun 2008/2009.

Subjek dalam penelitian ini ialah soal tes mataajpedn Akidah Akhlak
buatan guru KKM rayon 2 kelas VII semester | yaalah dikerjakan oleh seluruh
siswa kelas VII MTs Miftahussalam Wonosalam Demeaiumlah 120 siswa.

Data penelitian yang telah diperoleh, dianalisisggeinakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif. Pengujian penelitian menggkan poin biserial {55 untuk
pengujian validitas butir tes,dan formula KuderfRidson (K-R20) untuk pengujian
reliabilitas tes.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwartama untuk validitas butir
tes mata pelajaran Akidah Akhlak buatan guru KKMora2 semester | siswa kelas
VII, ditunjukkan dengan 25 butir soal atau sekié&;5% butir-butir soal pada tes
tersebut yang dinyatakan memiliki validitas, sedamg 15 butir soal lainnya
dinyatakan invalid atau sekitar 37,5%, dengan demikes hasil belajar bentuk
objektif yang menyajikan 40 butir soal memiliki iilas sedang. Pada uji reliabilitas
tes koefisien reliabilitas {1) sebesar 0,717 menunjukkan bahwa tes ini memiliki
reliabilitas yang tinggi. Dilihat dari segi tingk&esukaran terdapat 15 atau 37,5%
butir tes yang terlalu mudah dikerjakan, 21 atajp%butir tergolong butir tes yang
sedang atau cukup dan hanya 4 atau 10% butir t&3 tgmgolong butir tes yang
terlalu sulit sulit. Dilihat dari daya pembeda butienunjukkan presentase 10% atau
4 butir tes mempunyai daya pembeda yang lemahisakal juga butir soal tes yang
mempunyai daya pembeda yang lemah yaitu yaitu 12 &au 30%, terdapat juga
soal-soal tes tersebut yang sedang daya pembegaityasebanyak 12 butir tes atau
30%, baik sekitar 10 butir atau 25%, dan baik kekduti atau 5%. Dilihat dari
fungsi distraktor menunjukkan bahwa sekitar 74,1@g&¥6ungsi dengan baik.

Berdasarkan penelitian diharapkan dapat dijadikahab informasi dan
masukan bagi para guru khususnya evaluator bidagwdigikan dan sivitas
akademika, para pembuat soal dan para pakar pkadidagar senantiasa
meningkatkan profesionalismenya melaksanakan esiajpendidikan agar betul —
betul dapat memberikan masukan yang dibutuhkarrasedairat, demi terciptanya
evaluasi pendidikan pada masa yang akan datang.
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A. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Salah satu cara untuk memperbaiki proses pembmtajgang paling
efektif ialah dengan jalan mengevaluasi tes ted hakjar yang di peroleh dari
proses belajar — mengajar itu sendiri.

Hasil dari suatu evaluasi nantinya dapat digunaedagai tolok ukur atau
feed back dari peserta didik tentang apa yang harus dibeathi hal apa yang
harus senantiasa ditambahkan. Evaluasi formal sefgen sangat memegang
peranan penting di dunia pendidikan, antara laimbei informasi yang dipakai
sebagai dasar untuk:

1. Membuat kebijaksanaan dan keputusan.

2. Menilai hasil para siswa.

3. Menilai kurikulum.

4. Memberi kepercayaan kepada sekolah.

5. Memonitor dana yang telah diberikan.

6. Memperbaiki materi dan program pendidikan.

Agar tujuan evaluasi atau penilaian dapat terwgesuai degan prinsip-
prinsip yang mendasari serta syarat - syarat yapegrldkan, pelaksanaannya
perlu menyesuaikan langkah - langkah atau prosgdudengan menggunakan
teknik yang cocok menurut jenis yang diperlukamisienis evaluasi dapat
dilakukan dengan menggunakan beberapa teknily yekinik tes dan non tes,

kemudian ditutup dengan langkah - langkah yang bilapada pelaksanaann$a.

! Blaine R. Worthen and James R. SandEdsicational Evaluation, (New york: Longman,
1980), him. 5.
2 SlametoEvaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 25.



Proses evaluasi pendidikan diperlukan adanya ge&tik, prosedur yang baik
dan diharapkan akan dapat memberikan informasi patg-betul valid.

Pengukuran dan penilaian dalam pendidikan merupgkases dan
aktivitas yang komplek. Disamping membutuhkan pdase yang rumit,
kemampuan guru atau evaluator yang memadai, yda§ #alah penting yaitu
penggunaan instrumen yang berkualitas. Intrumeng yaerkualitas baik,
memungkinkan diperolehnya data dan informasi yarigirad, sehingga
keputusan-keputusan penilaian dan pendidikan ddipaat dengan tepat. Tanpa
instrumen yang baik mustahil dapat dilakukan penguk dan penilaian
pendidikan secara efektif.

Tes sebernarnya ialah salah satu wahana prograitaigenpendidikan.
Sebagai salah satu alat penilaian, tes biasanyimglkan sebagai kumpulan
butir-butir soal yang jawabannya dapat dinyatakengdn benar atau safhh.
Definisi ini biasanya dipakai untuk membedakan atdu teknik lain yang
mungkin dipakai dalam penilaian hasil belajar.

Pada kenyataannya, sering kali kita dengar digelkita siswa siswa yag
mengeluhkan terhadap tes yang telah diujikan tatseBebagian dari siswa
menganggap bahwa bahan tes yang telah diujikamalutedulit dikerjakan,
sebagian yang lain menganggap bahwa tes yang dalgikan terlalu mudah
dikerjakan,sebagian yang lain menganggap bahwankeatiaa instrumen tes yang
diajukan mempunyai kesulitan yang cukup sedanglatsa-biasa saja. Hal yang
demikian karena pimpinan sekolah dan guru — gurtarign menyadari atas
kekurangan serta kelemahan - kelemahan vyang térdgaaa saat
menyelenggarakan evaluasi, sehingga hal semacantidiak terjadi pada satu
mata pelajaran semata, akan tetapi hal semacaterjsii hampir di semua mata
pelajaran yang ada atau yang diujikan.

% Mudiijo, Tes Hasil Belajar,(Jakarta: Bumi Aksara,1995), him. 1.



Hal yang perlu diketahui oleh seorang evaluatoukimhembuat suatu
instrumen; khususnya tes, suatu instrumen tes ddigatakan baik bilamana
intrumen tersebut memiliki ciri sebagai alat ukwamg baik. Kriteria tersebut
antara lain:

1. Memiliki validitas yang cukup tinggi.
2. Memiliki reliabilitas yang baik .
3. Menmiliki nilai kepraktisar.

Untuk menghasilkan tes sebagai alat ukur yang, bpastinya
membutuhkan evaluator yang berkompeten, sehinggat alaencegah terjadinya
pengambilan keputusan secara sekehendak hati etmbah. Dengan demikian
alat ukur berupa tes tersebut dapat membedakaarkpoan antar indifidu.

Berpangkal dari hal tersebut, penulis tertarik kntnengkaji lebih lanjut

untuk mengembangkan dengan analisa pengujian metrutes yang lebih
mendalam dalam sebuah sekripsi yang berjudul:
“‘STUDI DESKRIPTIF ANALISIS INSTRUMEN TES PILIHAN GAIDA
MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK BUATAN GURU KKM RAYON 2
SEMESTER | SISWA KELAS VII MTs MIFTAHUSSALAM 1 WONGALAM
DEMAK TAHUN 2008/2009.”

B. PENEGASAN ISTILAH
1. Analisis
Analisis berarti : Penguraian suatu pokok atasdgabbagiannya dan
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan bBataan untuk memperoleh

pengertian yang tepat dan pemahaman arti kesehftuha

* Chabib ThohaTehnik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1991), him 109.
°Sam Chan, "Analisis Swot Kebijakan Era Pendidikan”,
http://blog.unila.ac.id.redho/2009/03/26/analisagdelogi-penelitian-sosiahim. 1.




2. Tes

Tes ialah serentetan pertanyaan atau latihan alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuamglejensi,
kemasmpuan atau bakat lain yang dimiliki oleh ifdiivatau kelompoR. Tes
sebenarnya sebagai salah satu wahana programigem@ndidikan, yang
menekankan pada alat pengukuran. Sedangkan Suongdib&ta Tes berarti
suatu cara untuk mengadakan penilaian yang betbesuatu tugas atau
serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh sg@maak atau sekelompok
anak sehingga menghasilkan suatu nilai tentanckadimdaku atau perilaku
anak tersebut, yang dapat dibandingkan denganyaitag dicapai oleh anak-
anak lain atau dengan nilai standar yang ditetapkan

Apabila definisi tadi kita analisa, maka akarakiémuka unsur-unsur
sebagai berikut:
a. Bahwa tes itu berbentuk suatu tugas yang teddiri pertanyaan-

pertanyaan atau perintah-perintah.
b. Bahwa tes itu diberikan kepada seseorang arek letlompok uantuk
dikerjakan.

c. Bahwa respon anak atau kelompok tersebut dinila

Item pilihan ganda yaitu suatu item yang terdari suatu statemen
yang belum lengkap. Untuk melengkapi statemen lhetsgiadakan statemen
sambungan. Satu diantaranya adalah sambungan gaag Isedangkan yang
lain adalah sambungan yang tidak benar. Murid-muisuruh memilih
manakah sambungan yang benar untuk statemen yduog bengkap itu.
Nomor sambungan yang benar pada lembar jawabarysupasi dengan
tanda silang, tanda lingkaran, atau tanda yangsksoiai dengan petunjuk tes
bersangkutan. Item pilihan ganda ini dapat pulaifeersuatu petunjuk yang

telah disediakan beberapa jawaban yang hanya addaajawaban-jawaban

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 123
"Wayan Nurkancan#&valuasi Pendidikan, (Jakarta: Usah Nasional, 1986), him. 140.



yang benar. Pertanyaan atau statemen yang belgkalemalam item pilihan
ganda disebustem. Alternatif pilihan disebubption. Jawaban-jawaban yang
tidak benar disebut pengecoh atisiraktor.®
Akidah Akhlak.

Akidah Akhlak merupakan salah satu bagian matdajgan
Pendidikan Agama Islam yang ada di MTs Miftahusdayang mengajarkan
tentang keyakinan (keiman)dan budi pekerti (Akhlak)

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, magat dlirumusakan

masalah yang akan dibahas pada penelitian ini:yaitu

1.

Bagaimanakah validitas tes soal ujian semester th rpalajaran Akidah
Akhlak buatan guru KKM rayon 2 siswa kelas VII MMiftahussalam 1
Wonosalam Demak?

Bagaimankah Reliabilitas tes soal ujian semestarata pelajaran Akidah
Akhlak buatan guru KKM rayon 2 buatan guru KKM ray? siswa kelas VII
MTs Miftahussalam 1 Wonosalam Demak?

Bagaimanakah tingkat kesukaran soal ujian semesgteta pelajaran Akidah
Akhlak buatan guru KKM rayon 2 siswa kelas VII MMiftahussalam 1

Wonosalam Demak?

4. Bagaimanakah dengan kualitas daya pembeda instnenéersebut?

5. Bagaimanakah dengan kualitas fungsi distraktor afiangsi pengecoh

instruman tes tersebut?

81bid, him. 144.



D. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan perumusan masalah seperti tersebks npeneliti ini

bertujuan untuk mengetahui:

1.

Validitas tes soal ujian semester | mata pelajadadah Akhlak buatan guru
KKM rayon 2 siswa kelas VII MTs Miftahussalam 1 Wsalam Demak.
Reliabilitas tes soal ujian semester | mata pedajakkidah Akhlak buatan
guru KKM rayon 2 siswa kelas VII MTs Miftahussalain Wonosalam
Demak.

Tingkat kesukaran instrumen tes soal ujian semésteta pelajaran Akidah
Akhlak buatan guru KKM rayon 2 siswa kelas VII MMiftahussalam 1
Wonosalam Demak.

Daya pembeda instrumen tes soal ujian semestertd pelajaran Akidah
Akhlak buatan guru KKM rayon 2 siswa kelas VII MMiftahussalam 1
Wonosalam Demak.

Fungsi distraktor butir tes soal ujian semesteatanpelajaran Akidah Akhlak
buatan guru KKM rayon 2 buatan guru KKM rayon 2ngiskelas VII MTs

Miftahussalam 1 Wonosalam Demak.

E. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian agalah meliputi

beberapa hal, diantaranya untuk:

1.

Dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam rangkanoang tes yang akan
datang dengan usaha berupa perbaikan dan penyasesia penympurnaan
dalam bagian tertentu,

Melengkapi bahan-bahan informasi terhadap lembagddga yang lain, baik
yang formal maupun non formal yang membutuhkan gaarbtentang tes
pada bidang setudi mata pelajaran Agidah Akhlak,

Relevansi antara alat ukur dalam penilaian yarahtdirancang, dengan hasil

yang telah dan akan dicapai untuk tahun yang aktand.



Secara lebih rinci, manfaat penelitian ini dapaegdesifikasikan kadalam
beberapa kelompok atau instansi sesuai denganlikapenasing-masing :
a. Manfaat bagi sekolah
manfaat penelitian ini bagi sekolah diantarnya adahembantu untuk
mengetahui seberapa besar kemajuan yang telahadisagara keseluruhan
oleh semua siswa yang telah mengikuti tes matgapataakidah akhlak pada
semester | tahun 2008/2009. dengan adanya pendstiaadasp instrumen tes
pada mata pelajaran agidah akhlak, sebuah lembagdidikan akan dapat
mendapatkan informasi yang cukup berguna dalm &nghkengukur
keberhasilan sekolah dalam melaksanakan prosesidgemd Selain itu,
manfaat lain yang didapat dengan adanya peneiiagaitu instansi atau
lembaga pendidikan yang terkait (sekolah) akan miigii ranking atau
peringkat dari sekolah tersebut bila dibandingkamgan sekolah yang lain.
b. Kepala sekolah
Penelitian ini sangat menunjang terhadap tercapaipyogram
pendidikan di sekolah. Sebagai langkah selanjutkgpala sekolah akan
mengevaluasi terhadap hasil yang dicapai oleh sigavaetelah mengikuti
tes. Bila hasil dari tes tersebut memuaskan, dadmsesuai standar yang
telah ditetapkan oleh sekolah tersebut, maka p#éadlid/ang telah dilakukan
dianggap telah berhasil dengan baik. Namun mandiealih dari tees tersebut
kurang baik, dalam arti masih jauh dari apa yatahtditetapkan, maka hal
itu menjadi tanggung jawab kepala sekolah sebagaiimpin tertinggi di
lembaga tersebut. Hal ini juga akan membuat kepakmlah bekerja lebih
ekstra keras mengadakan pengawasan terhadap gugungmgajar pada mata
pelajarran yang bersangkutan dan juga dapat memeranggungjawaban

terhadap guru mata pelajaran yang bersangkutan.

c. Guru



Setelah mengadakan evalasi (evaluasi diartikan atgai@gn penilaian
dari jawaban siswa), seorang guru akan dapat memgebahwa terdapat
siswa yang mampu menguasai materi yang disampalkagan baik atau
bahkan sebaliknya. Melihat realita semacam ini gan memberikan remidi
(perbaikan dengan mengadakan tes ulang) terhaslap gang kurang dapat
menjawab dengan baik terhadap soal-soal yang diujik

d. Pembuat soal

Manfaat ynag dapat diperoleh oleh pembuat soalnujes mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas VII tahun 2008/2008 ielah mereka akan
mendapat informasi tentang kualitas tes yang telétuatnya. Jika hasil
penelitian nantinya memberikan informasi bahwa rdalastrumen tersebut
terdapat butir yang mempunyai kualitas yang kurbagus, mereka tidak
akan banyank mengeluarkan tenaga untuk mencamkéien-kelemahan atau
kekurangan terhadap tes yang mereka buat karatuhalah diselidiki lebih
lanjut oleh penulis. Jadi dengan adanya peneligdmadap tes mata pelajaran
Akidah Akhlak mereka tinggal membenahi atau memgk&rikkekurangan-
kekurangan pada butir tes itu saja.

Ke depan dapat dikatakan bahwa ketika apenelithidisengadakan
suatu penelitian terhadap instrumen tes tersebakarhal positif yang akan
didapat oleh para pembuat soal yaitu mereka akardapat informasi atau

gambaran tentang instrumen yang telah dibuat aedn pembuat soal.

F. SSISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi lilbab, supaya lebih

rinci. Penulis uraikan isi kandungan tulisan inngan masing-masing bab, yaitu :

Bab | : PENDAHULUAN
A. Latar Belakamg Masalah

B. Penegasan Istilah



C. Perumusan Masalah
D. Tujuan Penelitian
E. Manfaat Penelitian

F. Sistematika Penulisan Sekripsi

BabIl: KUALITAS INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR
A. Instrumen Tes.

Beberapa Istilah yang Terkait

Pengertian Tes

Perencanaan dalam Penyusunan Tes

Langkah — Langkah dalam Penyusunan Tes

Macam — Macam Tes

Bentuk — Bentuk Tes

N o o~ wbdRE

Kriteria Tes yang Baik
8. Kegunaan Tes
B. Validitas Tes
1. Pengertian Validitas
2. Macam — Macam Validitas
a. Validitas Tes
b. Validitas Butir
3. Teknik Pengujian Validitas Butir
C. Reliabelitas Tes
a. Pengertian Reliabilitas
b. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Reliabilitas
c. Teknik Pengujian Peliabilitas
D. Tingkat Kesukaran
a. Pengertian Analisis Tingkat Kesukaran
b. Menentukan Proporsi Jumlah Soal Kategori MudahaBed

dan Sukar.



Bab Il :

Bab IV :

E

. Daya Pembeda
a. Pengetian Daya Pembeda

b. Langkah —langkah Menghitung Daya Pembeda

F. Efektifitas Fungsi Distraktor

G

a. Pengertian Fungsi Distraktor
b. Tujuan Pemakaian Fungsi Distraktor

. Kajian Penelitian yang Relevan

METODE PENELITIAN

A
B
C.
D
E
F

. Waktu dan Tempat Penelitian

. Variabel Penelitian

Metode Penelitian

. Populasi Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

. Teknik Pengumpulan Data

. Teknik Analisa Data

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A

B. Analisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukarddaya

C
D

. Diskripsi Tentang Tes Agidah Akhlak

Pembeda, dan Fungsi Distraktor.
Analisis Validitas Butir
Analisis Reliabilitas

Analisis Tingkat Kesukaran

w0 DN PE

Analisis Daya Pembeda
5. Analisis Efektifitas Fungsi Distraktor
. Pembahasan dan Hasil Penelitian

. Keterbatasan Penelitian

1C



Bab V:

SIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP
A. Simpulan
B. Saran- Saran

C. Penutup

11



BAB Il
KUALITAS INTRUMEN TES HASIL BELAJAR

A. Instrumen Tes
1. Beberapa Istilah yang Terkait.

Untuk mengetahui siswa mana yang lebih pandaisiswia yang lain,
perlu diadakan evaluasi. Salah satu alat evaluasididikan ialah tes.
Sebelum sampai pada uraian yang lebih jauh, mada @ikerangkan dulu arti
dari beberapa istilah — istilah yang berhubungamgde tes.

a. Tes
Tes ialah merupakan alat prosedur yang digunakarkunengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan-atauran yang
telah ditentukard. Untuk mengerjakan tes ini tergantung dari petunjuk
yang diberikan misalnya: melingkari salah satu hutudepan pilihan
jawaban, menerangkan, mencoret jawaban yang sakggaris bawahi
jawaban yang benar, melingkari dari simbul jawabgang benar,
menjawab secara lisan, dan sebagainya.

b. Testing
Testing merupakan saat pada waktu tes itu sedda@gddnakan atau
berlangsung. Testing juga dapat dikatakan saatgmebitan tes.

c. Testee
Testee adalah responden yang sedang mengerjakalade®rang-orang
inilah yang dinilai, diukur baik kemampuan, minataupun pencapaian
prestast

61 ! Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evalusi PendidikafJakarta: Bumi Aksara, 1990), him.

2 bid.
% Ibid.

12
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d. Tester
(Dalam istilah indonesia: pencoba), adalah oranggydiserahi untuk

melaksanakan pengambilan tes terhadap para reepatal testek.

2. Pengertian Tes

Tes berasal dari bahasa lafiestumyang berarti alat untuk mengukur
tanah. Dalam bahasa Peracis kuno, kata tes bekaran yang dipergunakan
untuk untuk membedakan antara emas dengan petakagam lainnya.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, tes adalahsdgcara tertulis,
lisan, atau wawancara untuk mengetahui pengetatkeanampuan, bakat,
dan kepribadian seseorang indivfdu.

Pendapat lain yang mengartikan tes, tes yaitu tetean pertanyaan
atau latihan atau alat lain yang digunakan untukgukur keterampilan,
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakaydaig dimiliki individu
atau kelompoK.

Menurut Lee j. cronbach, dalam buku berjutiegsentials of
Psychological testingtnendefinisikan tes sebagai berikut:

“Atest is a systematic procedure for comparingdseavior of two or
more persons”
Artinya: Tes adalah prosedur sistematik untuk mesakan perilaku antara
dua orang atau lebfh.
Menurut Douglas Brown, dalam buku kitalsusu At-Ta’alimu Al-

Lughoti wa Ta’limiha terjemah oleh Abdul Ar-Rojhi, tes berarti:

* Ibid.

® Chabib ThohTeknik evaluasi PendidikaJakarta: Rajawali, 1991), him. 43

® Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangas@&haus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1997), Cet. IX, him 1050.

" Suharsimi ArikuntoProsedur penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 1993) him. 123.

8 Lee . cronbach, Lee j. cronbadssentials of Psychological testjrigew York : Harper &
Row Publishers, 1960), him. 21.
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Fomme J1 3 gy Laga) Y1 ol Al o jLas Yl

Artinya: “Tes dalam pengertian yang singkat adataina untuk
mengukur pengetahuan individtegtee)dalam bidang
tertentu”.

Beberapa pengertisn tes di atas dapat disimpulawd, Tes adalah

merupakan suatu alat pengumpul informasi yang didaelalui pertanyaan,

petunjuk, latihan, perintah kepada testee untukespem sesusai dengan

petunjuk prosedur itu, kemudian hasilnya oleh tedtelah secara sistematis

menuju arah kesimpulan yang menggambarkan tingkahdubyek tersebut.

Dari beberapa bahasan mengenai istilah tersebuasdialapatlah

ditarik kesimpulan pengertian, antara lain:

a.

Teste yaitu prosedur yang sistematis, artinya {{fBmaaitem dalam tes
disusun menurut cara dan aturan tertentu, (2) egrosadministrasi dan
pemberian angka ( scoring) tes harus jelas daresiiggasikan secara
terperici, dan (3) setiap orang yang mengambilitiesharus mendapat
item-item ada dalam kondisi sebanding.

Tes berisi sampel perilaku, artinya (1) betapapamapjangnya suatu tes
isi yang tercakup di dalamnya tidak akan lebih daluruh item yang

mungkin ada, dan (2) kelayakan tes tergantung gea@faih mana item-
item di tes itu dapat mewakili secara representaifvasan (domain)
perilaku yang diukur.

Tes mengukur perilaku, artinya item-item dalamreshghendaki subjek
agar menunjukkan apa yang diketahui dan atau apg tyalah dipelajari

subjek dengan cara menjawab item-item atau merkgerjtugas yang

dikehendaki oleh tes.

° Douglas BrownPsusu At-Ta’alimu Al-Lughoti wa Ta'limihaerj. Abdul Ar-

Rojhi dan Ali Ahmad Syu’ban, (Arab : Darun An-Naludf), him. 266.
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Adapun beberapa hal yang tidak tercakup dalam éatas adalah:
Tes tidak memberi spesifikasi formatnya, artinymdapat disusun dalam
berbagai bentuk dan tipe sesuai dengan tujuan dksud diadakannya

tes.

. Tes tidak membatasi isi yang dicakupnya, artinysa dapat melakukan

fungsi ukur terhadap hasil belajar, reliabilitagmampuan kusus atau
bakat, intelegensi, dan sebagainya sesuai dengesuchaes itu dibuat.
Subjek yang dikenai tes tidak selalu perlu dan $igahu kalau ia sedang
dikenai tes. Lebih lanjut, subjek tidak selalu pehu aspek psikologis
apa yang sedang diukur dari dirinya. ( tes prestagiudin Azwar him.
3-4).

3. Perencanaan Dalam Penyusunan Tes

Untuk menyusun sebuah tes, ada beberapa hal yangdgeerhatikan

agar instrumen tersebut dapat menjadi instrumeyateg baik, diantarany3:

a.
b.

Menentukan atau merumuskan tujuan tes.

Mengidentifikasi hasil — hasil belajat&arning test yang akan diukur
dengan tes itu.

Menentukan atau menandai hasil — hasil yang skesiding merupakan
tingkah laku yang dapat diamatidan sesuai dengald {Tujuan
Instruksional Kusus).

Merinci mata pelajaran atau bahan pelajaran yaag diukur dengan tes
itu

Menyiapkan tabel spesifikasi. Menggunakan tabedetamt sebagai dasar

penyusunan tes.

19 Ngalim PurwantdPrinsip — Prinsip dan Teknik Evaluasi PengajaréBandung : Remaja
Rosdakarya, 2002), Cet. II, him. 17-19.
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4. Langkah — Langkah Penyusunan Tes
Untuk menyusun tes diperlukan langkah — langkahgaitberikut:*
a. MenyusunLay Out
Menyusun Lay Out harus mengacu pada tujuan, perencanaan
pembelajaran, buku — buku. Menyuduay Outjuga harus sesuai dengan
materi yang telah disampaikan (representatif).
1. Ruang lingkup (scope)
Pengetahuan yang akan diukur sesuai rencana pelajang
telah ditetapkan kurikulum atau dalam program easilu
2. Proporsi jumlah Item (Butir tes) disesuaikan luassig — masing sub
materi.
3. Jenis pengetahuan atau aspek proses mental yadgkhdinkur sesuai
dengan urgensinya.
4. Bentuk atau tipe yang akan digunakan lebih dau bahtuk.
b. Menulis soal fem Writing
c. Menata soal
Menata soal terlebih dahulu dikumpulkan butir tessusi
kelompoknya. Artinya bentuk soal pilihan ganda thkegpokkan dengan
pilihan ganda, esai sama esai. Taraf kesulitan jigga harus
dikelompokkan antara yang ringan dengan yang ring@ghang sama yang
sedang dan sukar dengan yang sukar.
d. Menetapkan skor
e. Reproduksites

f. Analisa empiris terhadap suatu tes hasil belajar.

1 \bid., him. 16.
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5. Macam — Macam Tes
Tes yang merupakan salah satu teknik dalam evalomsniliki

berbagai macam dan bentuk. Disini akan kami bahasam-macamnya.
Secara umum tes dibedakan :
a. Berdasarkan Objek Pengukurannya

yaitu terdiri atas tes kepribadigpersonality test}dan tes hasil belajar

(achiavemen test).

1) Tes Kepribadiarfpersonality test).

Tes kepribadian adalah tes yang diajukan untuk oiamng
salah satu atau lebih aspek-aspek non inteleksdatinan mental atau
psikologis individu*?

Yang termasuk dalam jenis tes ini dan banyak digamadalam
pendidikan adalah : a) pengukuran sikap, b) pengukuminat, c)
pengukuran bakat, d) tes intelegensi.

2) Tes Hasil Belaja(Achievement test)

Tes prestasi atau hasil belajar adalah tes yangguken
tingkat mana seseorang telah mencapai sesuatu rdemgapelajari
informasi tertentu atau menguasai kemampuan tertémhsanya
sebagai akibat dari petunjuk / perintah khuSus.

Tes prestasi pada umumnya mengukur penguasaan dan
kemampuan peserta didik individual dalam cakupam dau
pengetahuan yang telah ditentukan oleh guru yangeinu dilakukan
oleh mereka selama watu tertentu dan terjadi dadewses belajar

mengajars’

12 Chabib ThohaQp. Cit.,him. 44.

13 |bid.

14 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetedah Praktiknya)(Jakarta:Bumi
Aksara, 2003), him. 139.
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b. Berdasarkan Fungsinya
Berdasarkan fungsinya tes dibedakan menjadi erapst, jyaitu:
1) Tes Penempatan

Tes penempatan ialah tes untuk mengukur kemampaser d
yang dimiliki oleh anak didik; kemampuan tersebaipat dipakai
untuk meramalkan kemampuan peserta didik pada masalatang,
sehingga kepadanya dapat dibimbing, diarahkan sedaagan
kemampuan dasarnya.

2) Tes Formatif

Tes formatif yaitu tes yang dilakukan pada saasgsdelajar
mengajar sedang berlangsung, digunakan untuk memnogan balik
guna untuk memperbaiki proses belajar mengajar lgagu dan
murid *®

3) Tes Diagnostik

Tes diagnostik ialah tes yang digunakan untuk mizhge atau
mencari sebab-sebab kegagalan atau kesulitan helagla peserta
didik."’

4) Tes Sumatif.

Tes sumatif yakni tes yang dilaksanakan pada ghiuses
pembelajaran atau semester digunakan untuk mengu&urmenilai
seberapa jauh pencapaian peserta didik terhadam Ipahajaran yang
telah diajarkan, dan selanjutnya untuk menentulamaikan tingkat

atau kelulusan peserta didik yang bersangktitan.

15 Chabib Thoha dan Abdul Mu'ti, PBM PAI di SekoléEksistensi dan Proses Belajar
mengajar Pendidikan Agama Islanfy,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 289.
1: Harjanto,Perencanaan PengajarafJakarta: Rineka cipta, 1997), him. 284.
Ibid.
18 Chabib ThohaQp. Cit, him.48.
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c. Berdasarkan Tingkatannya
Berdasarkan tingkatannya, tes dibedakan menjadjethis, yaitu:

1. Tes Standar
Tes standar yaitu tes yang telah mengalami prdsesiaisasi, yakni
proses validasi dan keandalan sehingga tes terbebat-benar valid
dan andal untuk suatu tujuan bagi kelompok tertehes standar juga
digunakan sebagai alat pengukur untuk membandingkaorangan
atau kelompok siswa yang tidak dapat dilakukan dieh buatan
guru®®

2. Tes Non Standar

Tes non standar ialah tes yamg dibuat oleh pengéar guru

yang belum memiliki keahlian profesional dalam mpesunan tes,
atau mereka yang memiliki keahlian tetapi tidak gginmenyusun tes
secara baik, menguji cobakan, melakukan analigisigga validitas

dan reliabilitasnya belum dapat dipertanggung jaaab’

6. Bentuk-Bentuk Tes
Ditinjau dari bentuknya tes dibagi menjadi tigaigeyaitu :
a) Tes Tertulis

Tes tertulis yaitu tester mengajukan butir-butirtpeyaan atau
soalnya dilakukan secara tertulis dan teste mekdrejawabannya juga
secara tertulié*

Tes tertulis secara umum dapat dibedakan menjaali bdgian,
yaitu :

19 Sri Esti Wuryani Djiwandond?sikologi Pendidikan(Jakarta : Grasindo, 2002), him. 409.
20 Chabib Thohal.og. Cit, him. 52.
2 Anas SudjionoPengantar Evaluasi Pendidikalakarta : Raja Grafindo, 2003), him. 75
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1. Tes Obyektif
Tes obyektif ialah tes yang itemnya dapat dijawamgan
jawaban item yang sudah tersedia; sehingga pessrtenenampilka
keseragaman data, baik bagi yang menjawab benagpumamereka
yang menjawab saldf.
Bentuk obyektif tes ada beberapa macam, antara lain
a. Completion Tegerdiri atas :
1) Completion Tegtes melengkapi)
2) Fill-in (mengisi titik-titik dalam kalimat yang dikosongRan
Completion tesdan Fill-in adalah merupakan tes yang
menggunakan jawaban pendek dan bebas, butir soalesgakan
kalimat dimana bagian-bagian tertentu harus diian didak
mengenai satu hal saja melainkan bisa bermacafi hal.
b. Selektion Type Tegtes yang menjawab dengan mengadakan
pilihan) yang terdiri atas :
1) True — false(benar — salah)

Tes seperti ini terdiri dari kalimat atau pertanygang
mengandung dua kemungkinan jawab: benar atau sddeh,
teste diminta memilih apakah pernyataan — perngaaebut
benar atau salah dengan cara tertéhtu.

2) Multiple Coice(pilihan ganda)

Tes seperti ini yaitu tes objektif yang terdiri sata

pernyataan atau pertanyaan yang sifatnya belunsaselgan

untuk menyelesaikannya harus dipilih salah satu letaih dari

22 Chabib Thoha dan Abdul Mu'tDp. Cit, him. 298.
23 Ngalim Purwantoloc. Cit, him. 40.
%4 Sri Esti W.D.,0p. Cit, him. 425.
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beberapa kemungkinan jawaban yang telah disedipkaia
tiap — tiap butir soalny&.
3) Matching(menjodohkan)

Matching test pada umumnya disampaikan berbentuk
dua jalur, lajur kiri dan lajur kanan. Kemudianiaptlajur Kiri
yang merupakan tempat atau posisi dari soal ateanyaan,
sedangkan untuk lajur kanan ialah tempat jawabalanfutnya
jawaban di isi pada tempat yang telah &da.

2. Tes Subyektif
Tes subjektif juga sering disebut dengan tes uraahingga
pada tes ini peserta didik memiliki kebebasan untugnentukan
jawaban, yang mengakibatkan data jawaban akan rsivadan
menimbulkan subjektifitas penilaiann¥a.
b) Tes Lisan
Tes Lisan ialah tes dimana tester dalam mengajpkaianyaan —
pertanyaan atau soal dilakukan secara lisan, date tmemberikan
jawaban secara lisan pifa.
c) TesTindakan
Tes tindakan yaitu tes yang persoalan atau peranggsampaikan
dalam bentuk tugas yang harus dikerjakan oleh tzes@dik. Alat yang
dapat digunakan tes ini adalah berupa observasipgiagamatan terhadap

tingkah laku tersebut, yang hasilnya kemudian dfsiean pada gurty.

% Anas SudjionoQp. Cit, him. 118.

%% gri Esti W.D. Loc. Cit, him. 432.

2" CHabib Thoha dan Abdul Mu'tl,oc. Cit, him. 298.

2 Anas Sudijond,oc. Cit, him. 75.

29W.S. Winkel S.J.Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajgdakarta : Gramedia, 1983),
him. 106.
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7. Kiriteria Tes yang Baik
Suatu tes dapat dikatakan baik bilamana tes tersmlewmiliki ciri
sebagai alat ukur yang baik. Kriterianya antana iai
a. Memiliki Validitas (keshahihanyang cukup tinggi
Suatu tes dikatakan valid atau shahih jika tesetert mengukur
tujuan atau salah satu aspek tujuan yang penkiiti. $alah satu metode
penentukan kevalidan tes prestasi yaitu mempelagarites®® Untuk
penjelasan akan diterangkan penulis pada sub eydéu
b. Memiliki Realibitas(keajegan / kestabilanjang baik
Tes dikatakan reliabel jika mengukur secara koasiBtealiabel
tes tidak ditentukan dengan menguiji tes itu senanun tes sebenarnya
harus di uji cobakan untuk menghasilkan informasigydiinginkarr™
c. Memiliki Nilai Objektivitas
Objektivitas suatu tes ditentukan oleh tingkat &taalitas
kesamaan skor-skor yang diperolah dengan tes térseskipun hasil tes
itu dinilai oleh beberapa orang penilai, untukdtperlukan kunci jawaban
tes(scoring key).
Kualitas Objektivitas suatu tes dapat dibedakan jadentiga
tingkatan, yaitu*?
1) Tinggi, yaitu jika hasil-hasil tes itu menunjukkéingkat kesamaan
yang tinggi.
2) Sedang, yaitu seperti tes yang sudah distandariedapi pandangan
subjektif skor masih mungkin muncul dalam penilaiatan

interprestasinya.

%0 Charles E. Skinner (edBssentials of educational Psicholog#nglewood Cliffs :
Prentice-Hall, Inc, tt), him. 444,

% |bid, him. 445.

%2 Chabib Thoha,
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3) Fleksibel, yaitu seperti beberapa jenis tes yamggirdikan oleh LBP
(Lembaga Bimbingan dan Penyuluhan) untuk keperkaaseling.
d. Memiliki Nilai Kepraktisan
Kepraktisan suatu tes juga penting diperhatikanatiButes
dikatakan mempunyai kepraktisa yang baik jika keghiman untuk
menggunakan tes itu besar. Kriteria untuk mengpkaiktis tidaknya suatu
tes dapat dilihat dari:
1) Biaya yang diperlukan untuk menyelenggarakan tes it
2) Waktu yang diperlukan untuk menyusun tes itu.
3) Sukar-mudahnya menyusun tes itu.
4) Sukar-mudahnya menilai tes itu.
5) Sulit-tidaknya menginterprestasikan (mengolah)lhesiitu.

6) Lamanya waktu yang diperlukan untuk melaksanaksitué®

8. Kegunaan Tes
Penting bagi kita untuk menentukan dahulu alasangadakan tes.
Kegunaan tes tepat memerlukan satu atau lebihntujaag diperlukan dan
penting. Perencanaan yang cerdas merupakan dasg tggpat dalam
menggunakan hasil tes. Salah satu cara pengelomp&kgunaan tes
berdasarkan fungsi ada tiga, yaitu: para pegawkalae atau personelnya
yang bisa kita sebut dengan administrator, supgrvigan gurd?
a. Kegunaan Bagi Administrator
Hasil tes dapat digunakan untuk menyediakan datep#¥gangan
dan prestasi anak. Hal ini dimaksudkan kedalanuldata kumulatif anak
dan menjadi dasar data permanen evaluasi pertumbutan
perkembangan individu maupun kelompok kelas. Keganngang lain

untuk menyediakan laporan bagi orang tua. Kemuggmg lain untuk

* bid, him. 142.
34 Charles E. Skinnefp.Cit.,,hlm. 440
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menyediakan data bagi laporan periodik perkembarggkolah untuk
perlindungan dalam masyarakat. Yang terakhir adalatuk membuat
interprestasi status anak lebih baik dan memudapkaempatan dalam
ruang kelas yang cocdk.

b. Kegunaan Bagi Supervisor

Demikian pula supervisor bisa menggunakan hasil heagi
bermacam-macam tujuan. Tugas utamanya yaitu membauiru
melaksanakan tugas pengajaran yang labih baik,d&@pat terwujud
dengan baik jika antara supervisor dan guru menblikti status anak.
Jadi kegunaan tes bagi supervisor adalah untuk mhéeen status anak
ataupun kelas pada beberapa tujuan utama kurikulttal ini
memperbolehkannya menandai perubahan yang diparlukak prosedur
instruksional ataupun pembelajaran bagi siswa. arujyang lain yaitu
untuk mengevaluasi metode-metode pengajaran ataterimaateri
instruksionaf®

c. Kegunaan Bagi Guru

Guru menggunakan hasil tes untuk banyak tujuan,ydsan
diantaranya sama dengan administrator dan supertiegunaannya hasil
tes itu digunakan untuk mengukur diantaranya:

Pertama, Untuk menentukan status tiap anak dalam berbagai
subyek dan tujuan kurikulumKedua, untuk mengevaluasi status dan
tingkat pertumbuhan tiap anak dipandang dari segiridan kemampuan.
Ketiga,untuk mengidentivikasi kebutuhan pendidikan tiapkaKeempat,
untuk mengidentivikasi anak berbakat, anak normah éGnak yang
lamban.Kelima, untuk mengelompokkan anak pada kelompok kelasnya.

Keenamuntuk menganalisa aatau mendiagnosa kesulitandarakngkat

35 hid.
3%bid, him 441.
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pertumbuhan secara individuiletujuh,untuk menentukan prestasi status
sekolah pada awal dan akhir seme3ter.

Jadi alat-alat evaluasi, khususnya tes hasil betlgpat dikatakan
tes yang valid apabila tes tersebut betul-betulatdapengukur hasil
belajar®® Jadi bukan sekedar mengukur daya ingatan atau rkpoan

bahasa saja.

B. Validitas Tes
1. Pengertian Validitas

Suatu tes hasil belajar dapat dikatakan baik jilemitiki ciri atau
mempunyai sifat valid atau shahih atau memilikiditds. Kata valid sering
diartikan dengan tepat,benar, shahih; jadi katalivas dapat diartikan dengan
ketepatan, kebenaran, keshahihian, atau keab3ahipabila kata valid
dikaitkan dengan fungsi tes sebagai alat pengulakansebuah tes dapat
dikatakan valid jika tes tersebut secara tepagaraelsenar, secara shahih atau
secara absahdapat mengukur apa yang seharusnya. diuk

Menurut Annen Anastasi, dalam bukBsycological TestingYang
dikutip oleh Sumadi Suryabrata mendefinisikan va&isebagai berikut:

“Validity, i.e., the degree to which the test adtyameasures what it
purports to measureé®
Artinya: Validitas ialah tingkat dimana sesungguiingebuah tes dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur.

Menurut Muhammad Abdul Kholik Muhammad, dalam kitab

Ihtibarotun Al-LughohMendefinisikan validitas*

3 Ibid.

38 \Wayan Nurkancan@p. Cit.,him. 1280

%9 Anas Sudjiono, Pengantar limu Pendidik@p, Cit, him. 93.

0 Sumadi Suryabrat®embimbing ke Psikodiagnost{) ogyakarta: Andi Offset, 1984),
him. 23.

“1 Muhammad Abdul Kholik Muhammathtibarotun Al-Lughoh(Jami’ah Malik Su’ud:
1989), him. 48.
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Artinya: “Validitas tes yaitu seberapa jauh tesébut dapat mengukur apa —
apa yang hendak diukur”.

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukieykat — tingkat
kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Suattumen yang valid atau
shahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebalikingtrumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas yang rend4h.

Sebuah oinstrumen dikatakan valid apabila mampugmean apa
yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan validabda mampu
mengungkap data dari variabel yang diteliti secepmt. Tinggi rendahnya
suatu instrumen menunjukkan seberapa jauh data yamgmpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang variabel yangldiogi®

Alat — alat evaluasi, kususnya tes hasil belajgratialikatakan tes
yang valid apabila tes tersebut betul — betul dapemgukur hasil belaj&f.

Jadi bukan sekedar mengukur daya ingat atau kenamni@ahasa saja.

. Macam — Macam Validitas

Validitas sebuah tes dapat diketahui dari hasilikieam dan dari hasil
pengalamannya. Dua hal yang pertama akan dipexaketiitas logis(logical
valiadity) dan hal yang kedua diperoleh Validitas empi(smpirical

validity).Dua hal inilah yang dijadikan dasar pengelompokatiaditas®

*2 Suharsimi ArikuntoLoc. Cit, him. 136.
3 bid.

*\Wayan Nurkancd,oc. Cit, him. 128.
> Suharsimi ArikuntdQp. Cit, him. 64.
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Secara garis besar ada dua macam Validitas, yaitdidas tes dan
Validitas butir?®

a. Valiaditas Tes
Adapun jenis validitas tes secara umum dapat diketkkan,
yaitu : Validitas Logis dan Validitas Empiris.
1) Validitas Logis

Validitas logis mengandung arti logika / penalar®®ngan
demikian maka Validitas logis untuk sebuah instmmevaluasi
menunjukkan pada kondisi bagi sebuah instrumen yaegenuhi
persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran ddahsdirancang
secara baik, sesuai dengan teori dan ketentuanbgataku.

Tes hasil belajar yang setelah dilakukan pengasatissecara
rasional ternyata memiliki daya ketepatan mengudlisebut tes hasil
belajar yang telah memiliki validitas logiKibgical valiadity). Istilah
lain untuk validitas logika adalah : Validitas @sal, Validitas ideal,
atau Validitas das soll€¥.

Ada dua macam validitas logis yang dapat dicapzh slibuah
instrumen, yaitu : Validitas Isi dan Validitas Komngsi.

a. Validitas Isi
Validitas isi artinya kejituan suatu tes ditinjaaridisi tes
tersebut. Suatu tes hasil belajar dikatakan valpdpila materi tes
tersebut betul-betul merupakan bahan-bahan yangesempatif
terhadap bahan-bahan pelajaran yang dibefikBran Validitas ini
mempersoalkan apakah isi butir tes yang diujikam it

6 Anas SudijonoQp. Cit.,him. 65.
*7|bid. him. 164.
8 \Wayan Nurkancan,oc. Cit.him. 129.
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mencerminkan isi materi kurikulum yang seharusniygkud atau
tidak*®

b. Validitas Konstruksi
Validitas konstruksi dapat diartikan sebagai védisiiyang
bertilik dari segi susunan, kerangka, atau rekahirf§ga tes hasil
belajar dapat dinyatakan memiliki validitas konksiy apabila tes
hasil belajar tersebut ditinjau dari segi susungrangka atau
rekaannya telah dapat secara tepat mencerminkéun lsarastruksi
dalam teori psikologi2® Artinya dalam susunan atau kerangkanya
benar-benar tepat mengukur aspek-aspek berpikekakkognitif,
Afektif dan psikomotorik). Cara lain untuk menetapkValiditas
konstruksi adalah menghubungkan (korelasi) alailggan yang
dibuat dengan alat penilaian yang sudah bé&ktandardized)
seandainya telah ada yang baku. Bila menunjukkagfidien
korelasi yang tinggi, maka alat penilaian tersemgmenuhi
validitas®*
2) Validitas Empiris
Dimaksudkan dengan validitas empiris adalah memilik
pengertian pengalaman, sehingga sebuah instrumdsatakian
memiliki validitas empiris apabila sudah diuji dgpengalaman.
Dengan demikian Validitas empiris tidak dapat dabein hanya dg
jalan menyusun instrument berdasarkan ketentuarrtsepalnya
validitas logis, tetapi harus dibuktikan denganilhasalisis yang
dilakukan terhadap data hasil pengamatan dilapangesukti bahwa

9 Chabib Thohal.oc. Cit.him. 111.

*0 Anas Sudjionol.oc. Cit.,him. 166.

*1 Nana sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar MengajaiBandung : Remaja Rosdakarya,
1999), him. 15.
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tes hasil belajar itu dengan secara tepat telalatdagngukur hasil
belajar yang seharusnya diukur.

Ada dua cara untuk mengetahui apakah tes hasijabeta
sudah memiliki validitas empiris ataukah belumnyajari segi daya
ketepatan meramalnydpredicitive validity) dan daya ketepatan
bandingnya atau “ada sekararfgdncurrent validity)

a) Validitas Ramalaripredictive validity)

Memprediksi artinya meramal, dan meramal selalu
mengenai hal yang akan datang jadi sekarang be&madi
Sebuah tes memiliki Validitas ramalan atau predi&pabila
mempunyai kemampuan untuk meramalkan apa yang takadi
pada masa yang akan datang.

Jika sebuah perguruan Tinggi mampu meramalkan
keberhasilan peserta tes dalam mengikuti kuliatagdaryang akan
datang. Calon yang tersaing berdasarkan hasil itesragppkan
mencerminkan tinggi rendahnya kemampuan mengikiigti.

Sebagai alat pembanding validitas prediksi adaliddd- n
nilai yang diperolah setelah peserta tes mengigatajaran di
perguruan Tinggi. Jika ternyata siapa yang memilikdi tes tinggi
ternyata gagal dalam ujian semester | dibandinglergan yang
dahulu nilai tesnya lebih rendah maka tes masuk yamaksud
tidak memiliki validitas predeksi.

b) Validitas Bandingan(Concurrent Validity)

Validitas bandingan suatu tes artinya membuat tesgy
memiliki perbandingan atau kesamaan dengan tes gaejenis
yang telah ada atau yang telah dibakukan. Perbgadiratau

kesamaan tes terlingkupnya abilitas yang diukurksgaaran atau

%2 Anas SudjionoQp.Cit.,him.168.
53 Suharsimi Arikuntoloc. Cit.,hlm. 66.
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objek yang diukurnya, serta waktu yang diperlukerbandingan

atau kesamaan suatu tes adalah indeks korelasiadagkan

perhitungan korelasi.Apabila menunjukkan indekselasi yang
cukup tinggi, yakni mendekati angka satu (korelssmpurna),
berarti tes yang tersusun sudah memiliki validibanding atau
kesamaan:

b. Validitas Butir

Dimaksudkan dengan validitas butir dari suatu tekaled,
ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir spagng merupakan
bagian tak terpisahkan dari tes sebagai suatutésdaldl mengukur apa
yg seharusnya diukur lewat butir soal tersébut.

Apa bila kita perhatikan secara cermat, maka tesésil belajar
yang dibuat atau disusun oleh guru atau para pangabenarnya adalah
merupakan kumpulan dari sekian banyak butir-buglals dengan butir
mana para penyusun tes ingin mengukur atau mengpnigisil belajar
yang telah dicapai oleh masing-masing individu gesdidik, setelah
mereka proses pembelajaran dalam jangka waktunterteEratnya
hubungan antara butir soal dengan tes hasil bedajaagai suatu totalitas
itu kiranya dapat dipahami dari kenyataan, bahwaagen banyak butir-
butir item yang dapat dijawab dengan betul testeska hasil skor-skor
hasil tes — tes tersebut akan semakin tinggi. 8alyal semakin sedikit
butir-butir item dapat dijawab betul oleh testeaka skor-skor total hasil
tes tiu akan semakin rendah atau semakin menurun.

Sebutir soal dapat dikatakan telah memiliki vadidityang tinggi
atau valid, jika skor-skor pada butir-butir soahgdersangkutan memiliki
kesesuaian atau kesejajaran arah dengan skoryegtatau dengan bahasa

¥ Nana Sudjan&@p. Cit..,him. 15-16.
%> Anas Sudijonol.oc. Cit.,him. 182.
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statistik : Ada korelasi positif yang signifikantara skor butir dengan

skor totalnya?®

3. Teknik Pengujian Validitas Butir

Uraian yang telah dikemukakan, kiranya menjadi pujalas bahwa
sebutir soal dapat dikatakan telah memiliki vadidityang tinggi atau valid,
jika skor-skor pada butir-butir soal yang bersarghumemiliki kesesuaian
atau kesejajaran arah dengan skor totalnya; ategadebahasa statistik : Ada
korelasi positif yang signifikan antara skor butgngan skor totalnya. Skor
total berkedudukan sebagai variabel terifdpendent variable)sedangkan
skor butir berkedudukan berkedudukan sebagai \&riabbas(independen
variable).

Untuk sampai pada kesimpulan bahwa butir-butir ngyangin
diketahui validitasnya, yaitu valid ataukah tiddita dapat menggunakan
teknik korelasi sebagai analisisnya. Sebutir sogbpatl dinyatakan valid,
apabila skor butir yang bersangkutan terbukti memgpu korelasi yang
positif yang signifikan dengan skor totalnya. Sépeiketahui, pada tes
obyektif maka hanya ada dua kemungkinan jawabaty petul dan salah.
Setiap butir soal ysng dijawab dengan betul umundipari skor 1 (satu),
sedangkan untuk setiap jawaban yang salah dibeskanO (nol). Jenis data
seperti ini dalam dunia statistik dikenal dengamaalatadiskretmurni atao
data kotomik. Sedangkan skor total yang dimilikielol masing-masing
individu testee adalah hasil penjumlahan dari pesieor yang dimiliki oleh
masing-masing butir soal adalah merupakan datarkant’

Menurut teori yang ada, apabila variabel | berugia kibntimum(skor
hasil tes), sedangkan variabel Il berupa déghrit murni(betul atau salahnya

%6 |bid. him. 184.
57 |bid. HIm. 184 — 185.



32

testee dalam menjawab), maka teknik korelasi anvarsgabel | dengan

variabel Il adalah teknik korelasi point biserigh *®

C. Reliabilitas Tes
1. Pengertian Reliabilitas
Reliabilitas sering diartikan keterandalan atauydgan. Artinya suatu
tes memiliki keterandalan bilamana tes tersebutldipmengukur berulang-
ulang hasilnya sama. Reliabilitas dapat pula danti keajegan atau
stabilitas®
Menurut Anne Anastasi dalam buRsychological Testing,
mendefinisikan Reliabilitas tes sebagai berikut :
“Reliability refers to the consistency of scoresaoted by the same person
when they are reexamined with the same test cereliff occasions, or with
different sets of equivalent item§®
Artinya : Reliabilitas adalah konsisten atau keajegtau ketetapan
dari nilai yang diperoleh dari tiap individu yargnsa manakala diadakan
tes ulang dengan tes yang sama pada waktu yangdaeatau dengan
butir soal yang sejenis.
Muhammad Abdul Kholik Muhammad, dalam kitdibarotun Al-

Lughoh Mendefinisikan reliabilita&*

B Lag 055 O abas L3l Lol 3 odpdd) e ladl dady 1 ol
ol

Artinya: “Reliabilitas tes ialah tidak adanya peatbn pada tes yang

dilaksanakan menggunakan tes serupa”.

%8 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikadakarta : Rajawali, 1991), him. 245.

%9 Chabib Thohal.oc. Cit.,him. 118.

%0 Anne Anastasi dan Susana UrbiRaychological TestindNew York : Prentice-Hall,
1988), him, 84.

1 Muhammad Abdul Kholik Muhamma@p. Cit, him. 39.
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Reliablitas menunjukkan pada suatu pengertian balwatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagaipalagumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumrn yang balkk akan bersifat
tendensius mengarahkan responden untuk memilih bawa- jawaban
terrentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya,g yegliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga, @dhaila “memang benar
sesuaiai dengan kenyataannya”, maka berapa katipambil, tetap akan
sama. Reliabilitas menunjuk kepada keterandalanase. Reliabel artinya
dapat dipercaya, jadi dapat diandalRan.

Tes hasil belajar dikatakan baik apabila tes mé&miéliabilitas atau
bersifat reliabel. Apabila istilah tersebut dap#dadkan dengan fungsi tes
sebagai alat ukur keberhasilan belajar pesert&,dithka sebuah tes tersebut
dapat dinya takan reliabel apabila hasil — hasiigp&uran yang dilakukan
dengan menggunakan tes tersebut secara beruldangrkaldap subyek yang
sama, senantiasa menunjukkan hasil yang tetap atuayang sifatnya ajeg

atau setabif®

. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Reliabilitasa
a. Luas tidaknya sampling yang diambil

Makin luas suatu sampling, berarti tes semakin landa
b. Perbedaan bakat dan kemampuan murid yang dites.

Makin variatif kemampuan oeserta tes, berarti mékiggi
keandalan koefisien tes. Tes yang diberikan kepadarapa tingkat kelas
yang berbeda, lebih tinggi keandalanya dari pada yany diberikan
kepada beberapa kelas yang sama karena tingkatyaalg berbeda akan
menghasilkan achievemen yang lebih luas.

c. Suasana dan kondisi testing.

62 Suharsimi Arikuntoloc. Cit, him. 142.
8 Anas Sudjiono,Pengantar Evaluasi Pendidikap. Cit, him. 95.
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Suasana ketika sedang berlangsung testing, segretig, gaduh,
banyak gangguan, pengetes yang marah-marah dapggamggu
pekerjaan tes sehingaa dengan demikian mempengarahihasil dan

keandalan te¥

3. Teknik Pengujian Reliabilitas
Berbeda dengan tes hasil belajar bentuk uraianarpakla bentuk tes
objektif penentuan reliabilitas tes dapat mengganaktiga macam
pendekatan, ketiga macam pendekatan tersebut azkdabai berikut®
a. PendekatanTest-retest (Pendekatan Bentuk Ulangan)

Untuk menguiji reliabilitas tes dengan jalan mergujites tersebut
dua kali atau lebih, kemudian hasilnya dikorelasikaujuan uji
reliabilitas ini yaitu mengetahui koefisien staaidi tes. Tes tersebut
memiliki keterandalan atau keajegan bilamana dipai@ngukur objek
sama dalam waktu berbeda-beda hasilnya tetap sAda.6 (enam)
langkah untuk dapat ditempuh pada uji relaibilitasebagai berikut :

1) Menyusun sebuah tes yang akan diukur reliabilitasny

2) Mengujikan tes yang tersusun tersebut (tahap 1).

3) Menghitung hasil tes tersebut tahap |.

4) Mengujikan ulang tes yang tersusun tersebut (tdhap

5) Menghitung skor hasil tes ulang (tahap I1).

6) Menghitung reliabilitas tes tersebut dengan jalaengkorelasikan
skor tes | dengan skor tes Il dengan rumus korelsk — order
(teknik korelasi tat jenjang) daBpearmar?®

% M. Ngalim PurwantoQp. Cit, him. 141.
8 Anas SudijonoQp. Cit.,him. 213.
% Ibid. him. 269.
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b. PendekatanAlternate Form (Pendekatan Bentuk Paralel)

Pengujian reliabilitas dengan jalan melakukan pkagn dengan
menggunakan dua jenis tes yang mana butir — bodiinga sejenis tapi
tidak sama, tes diujikan secara bersamaan olehkelaapok. Adapun
untuk mencari atau menghitung reliabilitas tes afl@pergunakan teknik
korelasi Product Momentari Pearson atau teknik korelaank — order
dari Spearman (khusus untuk N kurang dari®30).

Adapun langkah — langkah yang ditempuh adalah sg@mba
berikut®
1) Menyusun dua tes yang ekuivalen.

2) Mengujikan kedua tes tersebut (dalam kurun wakngyzeriringan).
3) Memberikan skor hasil tes yang sudah diujikan, slisu dengan
memisahkan antara tes A dengan tes B.
4) Mencari Koefisien stabilitas kedua tes (A dan B)gkn jalan mencari
korelasinya melalui rumus koreldtoduct Moment.
c. Pendekatan Single Test — Single Trial (Pendekatarsérba satu”)

Pengujian reliabilitas dengan jalan melakukan p&oagn
terhadap satu kelompok subjek, pengukuran dilakufangan hanya
menggunakan satu jenis alat pengukur, dan pelaksaga dilakukan
sebanyak satu kali saja. Adapun untuk mencari atsnghitung
reliabilitas tes, dapat menggunakan lima jenis tdanyaitu : a) Formula
Spearman-Brown, b) Formula Flanagan, c) Formulao®Rudl) Formula
Kuder-Richardson, dan e) Formula C. HBt.

Pengujian reliabilitas tes, khususnya pendekatamgl&iTest —
Single trial (Pendekatan serba satWapat menggunakan dua metode,

yaitu :

®7bid. him. 273
®8 Chabib ThohaQp. Cit.,him. 123.
% Anas SudijonoQp. Cit.,him. 214.
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1) Metode Split-Half Reliability

Metode ini dipakai untuk mengetahui tingkat religds tes
dengan jalan membelah tes menjadi dua bagian dan l&dua
belahan tersebut dikorelasikan pada rumus tertentu.

Cara melakukan pembelahan hasil tes tersebut ddaktikan
dua jalan, yaitu membelah antara skor genap, atmhbmlah antara
belahan nomor atas dan nomor bawah.

Adapun langkah secara umum yang ditempuh untuk amenc
reliabilitas tes ini adalaH®

a) Menyusun sebuah tes sebaiknya jumlah nomornya geeamga
bila dibelah jumlahnya sama.

b) Mengujikan tes tersebut pada satu sempel.

c) Menghitung skor masing-masing peserta tes dua lg&nskor,
dapat dikelompokkan skor ganjil dan genap; dapata pu
dikelompokkan skor belahan atas dan bawabh.

d) Mencari realibitas setengah tes, menggunakan cara
mengkorelasikan kedua skor tersebut dengan rumuosluétr
Moment, atau mencari devisa pada belahan ganjdmen

e) Mencari realibitas satu tes penuh menggunakan rumus
(1) Rumus Sperman-Brown
(2) Rumus Flanagan
(3) Rumus Rulon

2) Uji Homogenitas

Di antara metode untuk mengakui koefisien konsgtentuk
mengetahui realibitas tes, dapat digunakan penalekgang tidak
membelah tes menjadi dua. Hal ini disebabkan olehkémungkinan,

(a) Jumlah butir ganijil, sehingga tidak dapat dibeinenjadi dua, (b)

® Chabib Thohal_oc. Cit.,him. 124.
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Komposisi antara butir-butir ganjil dan genap tiddomogen,
sehingga bila dibelah cenderung tidak memiliki kasepositif’*

Adapun langkah-langkah pencarian realibitasnya gaba
berikut:

a) Membuat tabel analisis butir tanpa harus mengelé#go nomor
ganjil dan genap.

b) Menghitung proporsi yang menjawab benar dan propgsg
menjawab salah pada masing-masing butir dalam tabelisis
butir.

c) Mengalikan proporsi yang menjawab benar dengan yang
menjawab salah.

d) Mencari varians (standar deviasi kuadrat) dari sétal.

e) Menghitung reliabilitas tes dengan menggunakan sumu
(1) Rumus Kuder-Richardson (K-R 20 dan K-R 21)

(2) Rumus C. Hoyt / Alpha
Uraian yang telah dikemukakan, kiranya menjadi gujalas.

Kemudian langkah pengujian reliabilitas yang akdakdkan dalam

penelitian ini ialah penulis akan menggunakan rurieR 20.

Alasan penulis menggunakan rumus KR-20 Ilebih tepat
hasilnya apabila dilakukan secara langsung terhaddp-butir soal

tes yang bersangkutdn.

D. Tingkat Kesukaran
a. Pengertian Analisis Tingkat kesukaran
Analisis tingkat kesukaran soal artinya: mengkagl — soal tes dari
segi kesulitan sehingga dapat diperoleh soal — gaad termasuk mudah,
sedang, dan sukét.

" bid. him. 133.
2 Anas Sudijonol.oc. Cit.,,him. 253.
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Tingkat kesukaran soal dipandang dari segi kesg®yy siswa atau
kemampuan siswa waktu menjawabnya, bukan dilinatsdaut guru sebagai
pembuat soal. Persoalan yang penting melakukamsesnahgkat kesukaran
soal yaitu penentuan proporsi dan kriteria soagy@nmasuk mudah, sedang,

dan sukar?

b. Menentukan Proporsi Jumlah Soal Kategori Mudah, Sedng, dan Sukar.

Ada beberapa dasar pertimbangan menentukan prgpamkh soal
kategori mudah, sedang, dan sukar. Pertimbangamnp@mama yakni adanya
keseimbangan, yakni jumlah soal sama untuk Kketiggedori tersebut.
Artinya, soal mudah, sedang, dan sukar jumlahnyabseg. Pertimbangan
yang kedua proporsi jumlah soal untuk ketiga katetgysebut didasarkan
atas kurva normal. Artinya sebagian besar soaldaepada kategori sedang,
sebagian lagi termasuk kategori mudah, dan sebdg@ndalam kategori
sukar dengan proporsi yang seimbéng.

Perbandingan antara soal mudah — sedang — suleadibisat 3-4-3.
artinya, 30%soal kategori mudah, 40% soal kategedang, dan 30% soal
kategori sukar. Perbandingan lain yang sejenis alempgoporsi diatas 3-5-2.
artinya, 30% soal kategori mudah, 50% soal kategedang, dan 20%

kategori sukar’®

E. Daya Pembeda
a. Pengertian Daya Pembeda
Yang dimaksud dengan daya pembeda suatu soal tekhad

bagaimana kemampuan soal itu untuk membedakan siswswa yang

3 Nana Sudjana)p. Cit, him. 135.
" bid.

’® Ibid.

®Ibid., him. 136
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termasuk kelompok pandai dengan siswa — siswa yengak dalam

kelompok sukurang’

b. Langkah — Langkah Menghitung Daya Pembeda
Untuk Menghitung daya pembeda dapat adalah dengamempuh
cara langkah sebagai beriKft:

1) Memeriksa semua jawaban peserta tes.

2) Membuat daftar peringkat hasil tes berdasarkanrgekwy dicapainya.

3) Menentukan jumlah sempel sebanyak 27% dari jumésgenpa tes untuk
kelompok siswa pandai (peringkat atas) dan 27%kuk&lompok siwa
kurang (peringkat bawah).

4) Melakukan analisis butir soal, yakni menghitung Ilaim siswa yang
menjawab dari semua nomor soal, baik dari kelongasidai maupun dari
kelompok kurang.

5) Menghitung selisih jumlah siswa yang salah menjapatla kelompok
kurang dengan kelompok pandai (SR — ST).

6) Membandingkan nilai selisih yang diperoleh dengéai tabel.

7) Menentukan ada tidaknya daya pembeda pada setmaprrsmal dengan
menghitung dari selisih jawabah siswa yang menjawalah antaran
kelompok kurang dan kelompok pandai (SR — ST) sataa lebih besar

dari nilai tabel.

F. Efektifitas Fungsi Distraktor
a. Pengertian Distraktor.
Distraktor adalah alternatif jawabah yang salalu g@nyasat. Dalam setiap
tes obyektif selalu digunakan alternatif jawabangyanengandung dua unsur

" Daryanto Evaluasi Pendidikan(Jakrta, Rineka Cipta, 2001), him. 183.
8 Nana Sudjan&p. Cit, him. 143 — 144,
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sekaligus, yaitu jawaban yang tepat dan jawabang ysalah sebagai

pengecoH?

b. Tujuan Pemakaian Fungsi Distraktor
Tujuan pemakaian fungsi distraktor adalah mengeueheka yang kurang
mampu (tidak tahu) untuk dapat dibedakan dengag yaampu. Oleh karena
itu distraktor yang baik adalah yang dapat dihindégh anak — anak yang
yang pandai dan terpilih oleh anak — anak yangrigipandaf®

G. Kajian Penelitian yang Relevan
Ada beberapa research tulisan yang membahas teateatigis intrumen
tes yang meng ilhami penulis untuk membahas temg gakup luas ini antara
lain:

1. Skripsi dari penulis Mohamad Nurdin denngan juduli “validitas dan
reliabilitas tes PAI mata pelajaran Akhlak di SMPhMunmadiyah 08 Mijen
Semarang Tahun 2003/2004yang bertujuan untuk mengujipertama
validitas tes PAI mata pelajaran Akhlak kelas ldng digunakan di SMP
Muhammadiyah 08 Mijen Semarang tahun 2003/2004 nelg@an ini
menunjukkan hasil bahwa:

a. Untuk validitas PAI mata pelajaran Akhlak kelas Hltunjukkan dengan
28 butir soal yang bersangkutan dinyatakan valid @& butir soal
dinyatakan invalid.

b. Untuk reliabilitas tesnya ditunjukkan dengan kofeskorelasi r,,=

0,640. hal ini menunjukkan bahwa reliabilitas te&l Pnhata pelajaran

9 Chabib ThohaQp. Cit, him. 149.

8 |bid.

8 Mohamad Nurdin, “Uji Validitas dan Reliabilitasst®Al Mata Pelajaran Akhlak di SMP
Muhammadiyah 08 Mijen Semarang Tahun 2003/2004/ipSkS1 IAIN Walisongo Semarang,
(Semarang: Perpustakaan Tarbiyah, IAIN Walisongoa&8ang, 2004),him. 61, t.d.
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Akhlak kelas lll tahun 2003/2004 adalah memimiligliabilitas yang
sedang.

2. Skripsi dari penulis Mawardi dengan judul “Validitadan reliabilitas
instrumen tes buatan guru pelajaran figih kelas MITs Al — ma’arif NU
Boja Kendal yang menganalisa validitas dan reliabilitas testhn guru
pelajaran figih kelas VII di MTs Al — Ma’arif Bojalengan hasil Sebagai
berikut; %

a. Hasil uji validitas terhadap butir- butir soal tebjektif pada mata
pelajaran figih kelas VII buatan guru PAI di MTs N)2 Al — Ma’arif
Boja, diketahui bahwa ada 13 butir soal atau sel8itdo dari butir soal
tesebut yang dinyatakan memiliki validitas, sedamgR2 butir soal atau
sekitar 63% yang dinyatakan drop. Dengan demilearbtiatan guru PAI
mata pelajaran Figih kelas VII MTs NU 02 Al — MafaBoja Kendal
tersebut memiliki validitas butir yang sedang.

b. Berdasarkan analisis terhadap Reliabilitas tesktibjgada mata pelajara
Figih kelas VII MTs NU 02 Al — Ma'arif Boja Kendaldiperoleh
koefesien reliabilitas 1{,) sebesar 0,5. Dengan demikian, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa butir soal pada matagralajFigih kelas VIl
MTs NU 02 Al — Ma'arif Boja Kendal dapat dinyatakememiliki
reliabilitas yang sedang, hal ini didasarkan paalselt reliabilitas tes
r,yang menunjukkan nilar,, sebesar 0,5 terletak pada intervsl 0,40 —

0,60 dalam kategori sedang.
Penelitian diatas, hanya menitik beratkan paddisshavalilitas dan
reliabilitas. Dan tidak kalah pentingya, dalam g&riini penulis akan mengkaji

dan mengembangkan secara rinci tentang analisieummsn tes yan memuat

82 Mawardi, “Validitas dan reliabilitas instrumen tesatan guru pelajaran figih kelas VI
MTs Al — ma’arif NU Boja Kendal”, Skripsi S1 IAIN lisongo Semarang, (Semarang: Perpustakaan
Tarbiyah, IAIN Walisongo Semarang, 2007),him. 558;-t.d.
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tentag: analisis validitas, reliabilitas, tingkagskikaran, daya pembeda, serta

fungsi distraktor.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Penelitian lapangan ini mengambil lokasi di MTs tislifussalam 1 yang
beralamat di desa Wonosalam Kec. Wonosalam KabakRem
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada semdstanun 2008/2009
dengan tahapan sebagat berikut:

a. Melakukan survei awal pada tanggal 1 Desember 2008ei pertama ini
bertujuan untuk memperoleh informasi tentang [sglakan ujian
semester | untuk mata pelajaran Agidah Akhlak kelds

b. Melakukan pendekatan kepada kepala sekolah MT&lMigsalam 1 dan
khususnya guru bidang studi Agidah Akhlak untuk rberikan informasi
dan memberikan ijin dalam penggandaan arsip jawaizwma kelas VII
yang mengikuti ujian Agidah Akhlak.

c. Pengumpulan data lapangan dan analisis data yenkgnipul akan
peneliti laksanakan pada bulan April 2009.

B. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang adenitik perhatian
suatu penelitian.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakariabel bebas dan
varibal terikat. Sebagai variabel bebamlgpendent Variable) yaitu variabel
yang berperan memberi pengaruh yakni skor butit. dd@tuk variabel ini
menggunakan jenis data deskrit murni (nominal):ekar hanya dapat
dikategorikan atas dua kutub yang berlawanan yékhidan "0". Sebagai

variabel terikat Dependent Variable) yaitu variabel yang mendapatkan

! Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), Cet. XIlI, him. 96.

43
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pengaruh yakni skor total instrumen tes. Sedangtalam variabel ini
termasuk jenis data kontinum (kontinyu) : karenarupakan hasil

penjumlahan dari skor masing-masing butir yaknt1-£0+1+0+1=3.

. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara - carayang digunakeuk
mengumpulkan data, yang dikembangkan untuk mengierpengetahuan
dengan mengajukan prosedur yang reliabel dan texpet

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan dua ammac
pendekatan atau penelitian, yaitu penelitian keykastn Library Research)
dan pendekatan lapangdfidd Research).
1. Library Research

Penelitian ini akan digunakan untuk memperkayai tdoriah
dengan cara mengambil pendapat para ahli yangedelzansinya dengan
pokok permasalahan ini.

Adapun cara berpikir yang digunakan adalah: berpildaduktif
yaitu apasaja yang dipandang benar pada semudipargalam suatu
kelas atau sejenis berlaku pula pada semua peaigiivusus maupun
umum) itu memjadi peristiwa yang khusus.

Cara ini digunakan untuk mengambil kesimpulan deiberapa
pendapat tentang definisi — definisi dari para.aBérpikir induktif yaitu
suatu metode yang berangkat dari fakta — fakta khogus atau peristiwa
yang kongkrit kemudian dari peristiwa yang khustasi gang kongkrit itu
ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umtim.

Cara berpikir ini digunakan untuk mengambil kesifapuapakah

hasil penelitian dilappangan sesuai dengan landasain

2 Sutrisno HadiMetodologi Research, (Yogyakarta, Andi Offset, 1995), him. 42.
*1bid., him. 36.
*1bid., him. 42.
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2. Field Research
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodeves yaitu
pengamatan, penyelidikan yang kritis untuk mendeapaketerangan yang
jelas dan baik terhadap suatu persoalan tertemudda dalam daerah
tertentu’
D. Subyek Penélitian
Salah satu langkah yang harus dilakukan dalam ppaneladalah
menentukan subyek penelitian. Subyek dalam pemelitii adalah soal tes
mata pelajaran Agidah Akhlak buatan guru KKM rayokelas VIl semester |
yang telah dikerjakan oleh seluruh siswa kelas WiITs Miftahussalam 1

Wonosalam Demak yang berjumlah 120 siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peéaelini, peneliti
menggunakan Metode Dokumentasi.

Dokumentasi dalam arti sempit diartikan sebagaipuian data verbal
yang berbentuk tulisan, sedangkan dalam arti logardentasi juga meliputi :
monumen, foto, tape, dan lain sebagaihya.

Metode ini digunakan untuk menghimpun data — datagdn melihat
bahan — bahan yang ada di MTs Miftahussalam 1 Wadaoms Demak,
kususnya yang berkaitan dengan soal dan hasil dadartes saemester | mata

pelajaran Agidah Akhlak yang telah di ujikan.

F. Teknik AnalisisData
Untuk mengolah data mentah yang telah penelitilpkrdari tempat
penelitian, peneliti menganalisisnya dengan metddskriptif kuantitatif.

Metode ini digunakan untuk memecahkan masalah pi@neldengan

®> Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan, (jakarta, Rineka Cipta, 2000), Cet. Il, him. 29.
® KontjoroningratMetode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, tt), him. 63.
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memaparkan keadaan sobyek yang diselidiki sebaganamadanya,
berdasarkan fakta — fakta yang aktdapun tahapan-tahapan dalam
pengolahan dan menganalisisnya adalah sebagaiiberik
1. Analisis Validitas Butir/ Korelasi skor Butiengan skor Total
Analisis yang dipergunakan untuk mengolah data yaslgh
diperoleh dari lapangan dengan jalan mengadakamattibatau tabel.
Adapun analisis yang dipergunakan peneliti adakigdn menggunakan
teknik pengujian Validitas butir.
Menurut teori yang ada, apabila variable | berupta kontinum
(skor hasil tes), sedangkan variable Il berupa desteit murni (betul atau
salahnya testee dalam menjawab), maka teknik lsirgéang tepat untuk
digunakan dalam mencari korelasi antara variabeéérgan variabel I
adalah teknik korelasi point biserial. Adapun lasighangkahnya adalah
sebagai berikuft:
1. Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka analisisr soal 1
sampai dengan 40.
2. Mencari mean dari skor total, yaitd,, dengan menggunakan rumus:
_ZX,
"N

M

3. Mencari Deviasi standar total, yait&D,, dengan menggunakan

rumus:

2
X2 [ZX
SD, = - !
N N
4. Mencari (menghitung) Mp untuk butir soal nomor Ingai dengan
40.

" Hadari Nawawi dan Martini Hadailinstrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah
Mada Universiyi Pers, 1992), him. 67.
®1bid, him. 187 — 189.
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5. Mencari (menghitung) koefisien korelasid dari nomor 1 sampai

dengan nomor 40, dengan menggunakan rumus:

_M, M /p
r.pbis - -
SD, q
Ket:
robis = Koefisien korelasi point biserial yang
melambangkankekuatan korelasi antara variabehyan
variabel Il, (skor butir dengan skor total).
M_ = skor rata-rata hitung yang dimiliki testeengauntuk butir

p
soal yang bersangkutan telah dijawab dengan betul.

SD, = deviasi standar dari skor total.

p = proporsi testee yang menjawab betul.
g = proporsitestee yang menjawab salah.

Dalam pemberian interpretasi terhadag,frdengan db (derajat
kebebasan) sebesar N yaitu 120. dengan memeril@drhitenyata db
sebesar 120 tidak terdapat dalam tabel, sehinggagkinakan db yang
terdekat dengan 120 yaitu db sebesar 125. Dengaikide db sebesar
125 diperoleh hargasse sebagai berikut:

Pada taraf signifikansi 5 %) = 0,176
Pada taraf signifikansi 1 %) = 0,230

Apabila nilai (pwis) hasil koefesien korelasi lebih besar (>) darinil
ravel 0,176 untuk taraf 5 %, maka hasil yang diperoléalah signifikan,
artinya butir soal tes dinyataan valid. Apabilaani{ris) hasil koefesien
korelasi lebih kecil (<) dari nilaighe;= 0,176, maka hasil yang diperoleh

adalah non signifikan, artinya butir soal tyes ditakan invalid.



48

2. Analisis Reliabilitas
Peneliti dalam menentukan reliabilitas tes adalahihl tepat
apabila dilakukan dengan secara langsung terhadapblotir item tes
yang bersangkutan.
Adapun formula yang diajukan oleh Kuder dan Rickardada
dua buah yang masing-masing diberi kode K-R 20 ddh 21, tetapi

yang peneliti gunakan adalah rumus K-R 20, yaitu:

r :|: n } _Stz'p|Qi
11 n-1 Stz

Ket :
1 = koefisien reliabilitas tes
n = Banyaknya butir soal
1 = Bilangan konstan
S, = Varian total
p, = Proporsi testee yang menjawab betul
q = Proporsi testee yang menjawab salah butir soal
p g = Jumlah dari hasil perkalian antara piqi.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam melakulg
reliabilitas tes adalah sebagai berikut:
a. Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangkaaljabilitas tes dengan
menampilkan 40 butir soal.

a. Mencari jumlah kuadrat totaIZ(XtZ),
b. Mencari varian total$, ),

c. Dan yang terakhir adalah melakukan perhitungan kumhengetahui

reliabilitasnya dengan menggunakan rumus K-R 20.
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Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadajiaakorelasi

koefisien pada umumnya digunakan patokan sebagéube

Interval Interpretasi
0,90 - 1,00 Sangat tinggi
0,70 - 0,90 Tinggi
0,40-0,70 Cukup/ sedang
0,20 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

. Tingkat Kesukaran Butir Soal
Bermutu atau tidaknya butir-butir soal tes haslajae dapat diketahui
dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan yangli#i oleh masing-masing
butir soal. Angka indeks kesukaran butir soal daggteroleh dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

_No
N
Dimana:
p = Proporsi angka indeks kesukaran butir
N, =banyaknya testee yang dapat menjawab betul
N = jumlah testee yang mengikuti tes hasil belajar

Mengenai bagaimana cara memberikan penafsiran rfretasi)
terhadap indeks angka kesukaran butir, Anas Sudjiorengutip dari
Witherington dalam bukunya berjudBsycological Education adalah sebagai

berikut®

° Anas SujionoPengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), him. 372.
%1bid, him. 373.



5

Besarnya P Interpretasi
Kurang dari 0,25 Terlalu sukar
0,25-0,75 Sedang atau cukup
Lebih dari 0,75 Terlalu mudah

. Daya Pembeda

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu testiuntuk
dapat membedakan antara testee yang berkemampggn(pandai), dengan
testee yang berkemampuan rendah (bodoh) sehindgmis® besar testee
yang memiliki kemampuan tinggi menjawab butir séoaisebut lebih
banyak yang menjawab betul dan sebaliktya.

Teknik analisis daya pembeda butir tes ini dimamalgh testee cukup
besar yaitu sekitar 120 Orang, maka untuk anafigi® pembedanya cukup
dihitung berdasar 27 % testee kelompok atas de&¥ Rélompok bawah. Hal
ini disebabkan berdasarkan bukti-bukti empiris @enigilan subyek 27 %
telah menunjukkan kesensitifannya atau denganl&iataapat diandalkatf.

Angka indek daya pembeda butir dapat diperoleh aleng
menggunakan rumus yait::

D =PA-PB atau PH - PL

P,=PR _Ba dan P,=PR; :?i
B A
Dimana:
PA atau PH = proporsi testee kelompok atas yangtdapnjawab
dengan betul butir soal yang bersangkutan.
PB atau PL = proporsi testee kelompok bawah yangatda
menjawab betul butir soal yang bersangkutan.
1bid, him. 386.

121pid, him. 387-3809.
B 1bid, him. 389.
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B, =banyaknya testee kelompok atas yang menjawab
betul.

N = jumlah testee kelompok atas

Bg = banyaknya testee kelompok bawah yang menjawab
betul

NI = jumlah testee kelompok bawah.

Mengenai bagaimana cara memberikan penafsiran rretasi)
terhadap indeks daya pembeda butir, Anas Sudjioamberikan patokan

sebagai berikut?

Indeks Daya Pembeda Interoretasi
Bertanda negatif Lemah sekali
Kurang dari 0,20 Lemah
0,20 - 0,40 Cukup atau sedang
0,40 - 0,70 Baik
0,70 - 1,00 Baik sekali

5. Analisis Fungsi Distraktor
Option atau alternatif jawaban yang terdapat pades butir soal,
salah satu diantaranya adalah merupakan kunci gwatedangkan yang
lainnya adalah merupakan jawaban yang salah ataebwi dengan
distraktor™
Perhitungan fungsi distraktor dapat diperoleh dangeenggunakan
rumus’®

Banyaknyaesteeyangmenjawaloption
Jumlah teeeyangmengikutites

X100%

| bid.
15 1hid, him. 400.
8 1pid, him. 412.
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Untuk mengetahui apakah suatu distraktor telah tddeafungsi
dengan baik, apabila distraktor tersebut telah reeigikurangnya dipilih oleh

5 % dari seluruh peserta tes.



BAB IV
ANALISISDAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Untuk mengetahui ada tidaknya kualitas atau mutouae tes, dapat
diketahui bagaimana validitas dan reliabilitas y@sringkat kesukarannya, daya
pembedanya, dan fungsi distraktor, kemudian dalknpss ini akan meneliti
tentang kualitas tes Akidah Akhlak buatan guru KiK&yon 2 kelas VII di MTs
Miftahussalam 1 Wonosalam Demak tahun 2009, daa gang telah peneliti
peroleh akan dianalisa dalam bentuk deskriptif ktetif. Pada umumnya
penelitian deskriptif merupakan penelitian non kescs, sehingga dalam langkah
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotésinalisis deskriptif kuantitatif
merupakan penelitian yang berusaha menggambarkameaginterpretasi objek
sesuai dengan apa adafyBeneliti tidak melakukan manipulasi data dan tidak
menetapkan peristiwa yang akan terjadi. Sedangukantitatif adalah diwujudkan

dalam bentuk angka - angka hasil perhitungan atagykuran.

A. DESKRIPSI DATA TENTANG TESAQIDAH AKHLAK

Tes Akidah Akhlak kelas VII yang diselenggarakan MTs
Miftahussalam 1 Wonosalam Demak disusun oleh Ketikriferja Madrasah
rayon 2. Peneliti memanfatkan subyek atau populasg tersedia; yaitu
seluruh siswa kelas VIl yang mengikuti tes semdsteata pelajaran Agidah
Akhlak tahun 2008/2009 berjumlah 120 siswa.

Tes Akidah Akhlak ini terdiri dari 45 butir soalendis soal yang
digunakan pada tes ini adalah berbentuk tes olykti tes subyektif. Bentuk
soal tes obyektif yaitu menggunakan model pilihandg, yang terdiri dari 40
soal dan bentuk soal tes subyektif adalah tes dssdyi dari 5 soal. Tetapi
yang menjadi fokus penelitian ini adalah jenis sm@ektif yang bentuknya

multiple choice (pilihan ganda) yang terdiri dari 40 soal.

! Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta: Melton
Putra, 1991), him. 194.

2 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Praktiknya), (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), him. 157.
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Selanjutnya hasil pengumpulan data yang berupd [@saban tes
sumatif pada mata pelajaran Agidah Akhlak kelafuta2008/2009 MTs
Miftahussalam 1 Wonosalam Demak dapat dilihat panfgiran.

B. ANALISIS VALIDITAS, RELIABILITAS, TINGKAT KESUKARAN,
DAYA PEMBEDA DAN FUNGSI DISTRAKTOR
1. AnalissValiditas Butir
Untuk melakukan analisis validitas butir tes yangnampilkan 40

butir soal, maka kita harus melihat pada lampitadabel analisis yang
dapat digunakan untuk mencait;, M, SD, , p dan q.
Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis aljidias butir

soal sebagai berikut:

- Mencari mean dari skor total, yaitd,, dengan menggunakan rumus:

- MenghitungSD, , dengan rumus :

2 2
sp, = |EX [ ZX,
N N

- Menghitung Mp, dengan rumus:

_ Jumlahskor totaltesteeyangmenjawatbenar
P jumlah teseeyangmenjawalbenar

M

Dari perhitungan yang telah dilakukan, dapat dilihasilnya pada

tabel 1 sebagai berikut:



TABEL 1

TABEL UNTUK MENCARI Mp BUTIR TES

MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK KELASVII
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No Total skor seluruh Jumlah testee
Bir testeeyang yang menjawab Mp
mejawab benar benar
1 | 2570 100 25,700
2 | 1847 69 26,768
3 | 2717 107 25,392
4 | 1271 46 27,630
5 | 1619 62 26,112
6 | 270 11 24,545
7 | 1868 71 26,309
8 | 417 17 24,529
9 | 168 6 28,000
10 | 2417 93 25,989
11 | 2498 97 25,752
12 | 2353 90 26,144
13 | 2112 79 26,734
14 | 2314 88 26,295
15 | 2392 90 26,577
16 | 2452 93 26,365
17 | 2252 83 27,132
18 | 1475 60 24,583
19 | 1964 75 26,186
20 | 1891 69 27,405
21 | 1905 70 27,214
22 | 399 16 24,934
23 | 1146 46 24,913
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24 | 1992 73 27,287
25 | 2673 101 26,465
26 | 1670 62 26,935
27 | 2047 75 27,293
28 | 2780 107 25,981
29 | 3432 93 36,903
30 | 2986 117 25,521
31 | 1594 57 27,964
32 | 1787 65 27,492
33 | 1218 45 27,066
34 | 2583 101 25,574
35 | 2834 111 25,531
36 | 2870 113 25,398
37 | 1629 63 25,857
38 | 2782 108 25,759
38 | 2543 95 26,768
40 | 2959 116 25,508

Langkah selanjutnya adalah memasukkan hasil tersetiuk dicari
koefisien korelasinya. Perhitungan tersebut dapiitatd pada tabel 2.

hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:

TABEL 2
TABEL ANALISISVALIDITASBUTIRTES
MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK KELASVII

No| Mp Mt SDt Vp:q bbis
Btr

1 | 2570 | 25,341 4,816 |+ 0,833:0,167 0,165

2 | 26,768 | 25,341 4,816 |+ 0,575:0,425 |0,344

3 | 25,392 | 25,341 4,816 v 0,891:0,109 | 0,028
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4 | 27,630 | 25,341 4,816 |0,383:0,617 |0,374
5 | 26,112 | 25,341 4,816 |V 0,516:0,484 |0,165
6 | 24,545 | 25,341 4,816 |+0,091:0,909 |-0,052
7 | 26,309 | 25,341 4,816 |+ 0,591:0,408 |0,240
8 | 24,529 | 25,341 4,816 |+0,141:0,859 |-0,068
9 | 28,000 | 25,341 4,816 |+ 0,050:0.950 |0,126
10 | 25,989 | 25,341 4,816 |V 0,775:0,225 |0,248
11 | 25,752 | 25,341 4,816 | 0,808:0,192 |0,147
12 | 26,144 | 25,341 4,816 |+ 0,750:0,250 | 0,287
13 | 26,734 | 25,341 4,816 |+ 0,658:0,342 | 0,400
14 | 26,295 | 25,341 4,816 |+ 0,733:0,267 |0,324
15 | 26,577 | 25,341 4,816 |+ 0,750:0,250 | 0,307
16 | 26,365 | 25,341 4,816 |V 0,775:0,225 |0,393
17 | 27,132 | 25,341 4,816 |+ 0,691:0,309 |0,552
18 | 24,583 | 25,341 4,816 |+ 0,500:0,500 |-0,157
19 | 26,186 | 25,341 4,816 |+ 0,625:0,375 |0,225
20 | 27,405 | 25,341 4,816 |V 0,575:0,425 |0,497
21| 27,214 | 25,341 4,816 | 0,583:0,417 |0,458
22 | 24,934 | 25,341 4,816 | 0,133:0,867 |-0,032
23| 24,913 | 25,341 4,816 | 0,383:0,617 |-0,069
24| 27,287 | 25,341 4,816 | 0,608:0,392 0,530
25 | 26,465 | 25,341 4,816 |0,841:0,159 0,535
26 | 26,935 | 25,341 4,816 | 0,516:0,484 |0,340
27 | 27,293 | 25,341 4,816 | 0,625:0,375 |0,522
28 | 25,981 | 25,341 4,816 |V 0,891:0,109 |0,377
29 | 36,903 | 25,341 4,816 |V 0,775:0,225 | 0,445
30| 25,521 | 25,341 4,816 |+ 0,975:0,025 |0,077
31| 27,964 | 25,341 4,816 |V 0,475:0,525 |0,514
32| 27,492 | 25,341 4,816 | 0,541:0,459 | 0,484
33| 27,066 | 25,341 4,816 |+0,375:0,625 |0,277
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34| 25574 | 25,341 4,816 | 0,841:0,159 0,110
35| 25,531 | 25,341 4,816 |+ 0,925:0,075 |0,136
36 | 25,398 | 25,341 4,816 |+ 0,941:0,059 |0,043
37| 25,857 | 25,341 4,816 |V 0,525:0,475 |0,112
38| 25,759 | 25,341 4,816 |+ 0,900:0,100 |0,258
39| 26,768 | 25,341 4,816 | 0,791:0,209 |0,575
40 | 25,508 | 25,341 4,816 | 0,966:0,034 |0,181

- Langkah yang selanjutnya adalah menginterpretasikeai rypis

dengan ¢ (r tabel) ke dalam bentuk tabel analisis, sepgertera di

bawabh ini:
No. Iobis re (r tabel) Interpretasi
Butir

1 |0,165 0,176 Invalid
2 |0,344 0,176 Valid
3 | 0,028 0,176 Invalid
4 10,374 0,176 Valid
5 |0,165 0,176 Invalid
6 | -0,052 0,176 Invalid
7 0,240 0,176 Valid
8 |-0,068 0,176 Invalid
9 |0,126 0,176 Invalid
10 | 0,248 0,176 Valid
11 | 0,147 0,176 Invalid
12 | 0,287 0,176 Valid
13 | 0,400 0,176 Valid
14 | 0,324 0,176 Valid
15 | 0,307 0,176 Valid
16 | 0,393 0,176 Valid
17 | 0,552 0,176 Valid
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18 | -0,157 0,176 Invalid
19 | 0,225 0,176 Valid
20 | 0,497 0,176 Valid
21 | 0,458 0,176 Valid
22 | -0,032 0,176 Invalid
23 | -0,069 0,176 Invalid
24 | 0,530 0,176 Valid
25 | 0,535 0,176 Valid
26 | 0,340 0,176 Valid
27 | 0,522 0,176 Valid
28 | 0,377 0,176 Valid
29 | 0,445 0,176 Valid
30 | 0,077 0,176 Invalid
31 | 0,514 0,176 Valid
32 | 0,484 0,176 Valid
33 | 0,277 0,176 Valid
34 | 0,110 0,176 Invalid
35 | 0,136 0,176 Invalid
36 | 0,043 0,176 Invalid
37 | 0,112 0,176 Invalid
38 | 0,258 0,176 Valid
39 | 0,575 0,176 Valid
40 | 0,181 0,176 Valid

2. AnalissReliabilitas Tes
Untuk mencari reliabilitas instrumen tes, harus aluel beberapa
langkah diantaranya:
a. Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji bditas tes dengan

menampilkan 40 butir soal, dapat dilihat pada la&rpi

b. Mencari jumlah kuadrat toté[th, dengan menggunakan rumus:
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(=)’

xt?=IX 2 -

304F¢
12C

= 79844 —77064,008
=2779,992

¥xt? = 79844 -

c. Mencari varian total$t2), dengan menggunakan rumus:

2
Stg _ 2 xt
N
Diketahui :
IXt? =2779,992
N =120
2 2779992
S° ==
12C
= 23,166

Dalam mencari (menghitung) reliabilitas instrumen ini, peneliti
menggunakan rumus K-R 20, dengan rumus:

r :[ n :| _Stz'puqi
11 n-1 Stz

Keterangan:

ra = Koefisien reliabilitas tes

n = Banyaknya butir soal

1 = Bilangan konstan

S’ = Varian total

P, = Proporsi testee yang menjawab betul

o} = Proporsi testee yang menjawab salah butir soal.

P g = Jumlah dari hasil perkalian antara piqi



3.

diketahui :

n

SIZ

Z pa;

1= {

= 40
= 23,166
= 6,930

40-1

40 || 23166- 6930
23166

= (1,025)(0,700)
= 0,717

Analisis Tingkat Kesukaran Butir

dapat dilihat dari derajat kesukarannya atau takaSukaran yang ada

pada masing-masing butir soal yang membangun talsbiedajar tersebut.
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Suatu butir soal tes hasil belajar dapat dikatddermutu atau tidak,

Dan hasil uji atau analisis yang peneliti lakukaidapatkan tabulasi

data dan perhitungan angka indeks kesukaran bodi; seperti terlihat

pada lampiran IV, maka dari itu dapat kita peroleformasi tentang

derajat kesukaran butir soal tes sumatif kelas Witiuk mata pelajaran
Agidah Akhlak semester 1 tahun 2008/2009 sepettieree pada tabel 3.

berikut ini :

TABEL 3

DERAJAT KESUKARAN BUTIR SOAL MATA PELAJARAN

WONOSALAM DEMAK

AQIDAH AKHLAK KELASVII MTsMIFTAHUSSALAM 1

D

No.| Derajat Kesukaran Soal Jumlah Prosentas
1 | Terlalu sukar 4 10 %
2 | Cukup (sedang) 21 52,5 %
3 | Terlalu mudah 15 37,5%
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. Analisis Daya Pembeda Butir

Suatu butir soal tes jika dilihat dari Daya Pembddpat dikatakan
baik apabila butir soal tersebut mampu membedaleneka (testee) yang
kita anggap pandai dengan testee yang bodoh. Makauydwaban pada
testee pada umumnya adalah betul, sedangkan ye@stgebodoh jawaban
pada umumnya adalah salah. Artinya butir soal yagrgangkutan telah
menunjukkan kemampuan didalam membedakan antatae tegang
tergolong pandai dengan testee yang tergolong bodoh

Berdasarkan hasil analisis soal-soal tes sumatifa npeelajaran
Aqgidah Akhlak semester 1 kelas VII MTs Miftahussald Wonosalam
Demak tahun 2008/2009 yang dapat dilihat pada lempy dan hasilnya
tertera lampiran VI, maka bersumber dari data ydisgjikan dapat

diperoleh informasi sebagaimana tertera pada tglimdrikut dibawah ini:

TABEL 4
DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL TESOBJEKTIF DALAM TES

SEMESTER 1KELASVII MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK

MTsMIFTAHUSSALAM WONOSALAM 1 DEMAK

No.| Daya Pembeda Soa Jumlah Prosentase
1 | Lemah sekali 4 10 %
2 | Lemah 12 30 %
3 | Cukup/sedang 12 30 %
4 | Baik 10 25 %
5 | Baik sekali 2 5%

5. AnalisisFungs Distraktor

Menganalisis fungsi distraktor dikenal pula dengatilah lain,
yaitu: menganalisis pola penyebaran jawaban sadl) gyuatu pola yang

dapat menggambarkan bagaimana testee menentukaangawabannya
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terhadap kemungkinan-kemungkinaapt{on) yang telah dipasangkan
pada setiap butir soal.

Berdasarkan analisis terhadap perhitungan banyatestae yang
memilih option/alternatif jawaban soal tes objekigntuk pilihan ganda,
model melengkapi dengan empat pilihan jawaban AZ,BJan D pada tes
objektif semester satu mata pelajaran Agidah AkMals miftahussalaml1
Wonosalam Demak tahun 2008/2009. Penyebaran dptd ddihat pada
lampiran VII. Maka bersumber dari data yang disajikitu dapat
diperoleh informasi sebagaimana tertera pada tapékerikut di bawah

ini:

TABEL 5
DATA TENTANG BERFUNGSI TIDAKNYA DISTRAKTOR
PADA TESOBJEKTIF MODEL MCI DALAM TESSUMATIF
KELASX MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SISWA SMA NEGERI 7 SEMARANG

No. Kondisi Distraktor Jumlah Prosentase
1 | Telah berfungsi dengan bajk 89 74,166 %
2 | Tidak berfungsi dengan baik 31 25,833 %

C. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
1. Dari Segi Validitas Butirnya
Hasil analisis terhadap butir-bitir soal tes olbjetalam tes sumatif
mata pelajaran Agidah Akhlak semester | MTs Mifsdalam 1
Wonosalam Demak yang hasilnyadapat dilihat padel thldli atas, maka
bersumber dari data itu penulis mendapatkan kegaranmengenai
seberapa besar prosentase butir soal yang termakdklan invalid.
Berdasarkan data pada tabel 1 di atas dan paddupgdn yang
juga tertera pada tabel 2, dapat diketahui bahwars@k 25 butir soal
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atau sekitar 62,5% butir-butir soal pada tes terselang dinyatakan
memiliki validitas, sedangkan 15 butir soal lainngenyatakan dalam
kategori invalid atau sekitar 37,5%. Jadi dapaarditketahui bahwa tes
sumatif kelas VIl pada mata pelajaran Agidah Aktdaknester | tersebut
memiliki validitas sedang.

. Ditinjau Dari Segi Reliabilitas Tes

Suatu tes sebagai alat ukur baru dapat dikatakamlikiereliabilitas
sempurna apabila hasil-hasil pengukuran yang dikisecara berulang
kali kepada subjek yang sama atau sejenis, sesamntianunjukkan hasil
(dalam hal ini adalah skor atau nilai) yang tetama (sifatnya ajeg atau
stabil).

Berdasarkan perhitungan di atas, yaitu pada ujabditas tes
dimana koefisien reliabilitas 1¢) sebesar 0,717, jadi penulis nyatakan
bahwa pada tes hasil belajar bentuk objektif yaegyajikan 40 butir soal
dalam tes sumatif mata pelajaran Agidah Akhlak stenel di MTs
Miftahussalam 1 Wonosalam Demak yang diikuti 12@tete tahun
2008/2009 memiliki reliabilitas yang tingi.

. Dari Segi Tingkat Kesukaran

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui ting&aukaran dari
butir tes yang diujikan di Mts Miftahussalam 1 Wealam Demak pada
semester | mata pelajaran Agidah Akhlak termasgkrumen tes yang
memiliki derajat kesukaran yarsgdang. Hal ini dilihat dari 40 butir soal
yang disajikan terdapat 15 atau 37,5% butir tesgytarlalu mudah
dikerjakan, 21 atau 52,5% butir tergolong butiryasg sedang atau cukup
dan hanya 4 atau 10% butir tes yang tergolong kesityang terlalu sulit
sulit.

Meskipun instrumen tes tersebut telah memiliki kimigkesukaran
yang memadahi, namun proporsi jumlah butir tes yarglu sulit, sedang

dan terlalu mudah masih belum bisa dikatakan bBngan melihat
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tingkat kesukaran pada instrumen tersebut memiiiigkat kesukaran
yang sedang maka dapat pula diketahui bahwa sisWsa Miftahussalam
Wonosalam demak yang mengikuti ujian tes mata aqelnj Agidah

Akhlak tahun 2008/2009 memiliki tingkat kemampuamg sedang.

4. Dari Segi Daya Pembedanya

Berdasarkan pada lampiran V dan tabel 4 di atgsatddiketahui
bahwa soal-soal tes hasil belajar tersebut, jikhadidari Daya Pembeda
butirnya menunjukkan presentase 10% mempunyai gayabeda yang
lemahse kali, ada juga butir soal tes yang memputaya pembeda yang
lemah yaitu 30%, terdapat juga soal-soal tes tatsgdng sedang daya
pembedanya yaitu sebanyak 30%, baik 25%, dansiekidi 5%.

Jadi sebanyak 60% memiliki daya pembeda yang memalagga
dapat dikatakan bahwa untuk tes sumatif mata palajagidah Akhlak
kelas VII semester | tahun 2008/2009 ini termasskyang memiliki daya

pembeda cukup/sedang.

5. Dari Segi Fungsi Distraktor

Atas dasar analisis perhitungan pada lampiran ®ifl thbel 5 yaitu
tabel tentang kondisi distraktor dapat diketahuhviem pemasangan
distraktor pada butir soal tes tersebut sebagikm t@apat menarik atau
merangsang testee yang mengikuti tes tersebut uiokalkk memilih yang
bukan sebagai kunci jawaban butir soal; artinyagein testee terkecoh,
karena 74,166% dari option distraktor yang ditakgsil dapat berfungsi
dengan baik. Maka penulis dapat ditampilkan dalemtersebut dalam
kategori memiliki fungsi distraktor yang baik.

D. KETERBATASAN PENELITIAN
Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan secapéimal, peneliti
sadari adanya beberapa keterbatasan, vyaitu dildeat segi metode

pengumpulan data, banyak sekali metode tentanggupgpulan data yang



59

peneliti tidak dapat terangkan dan kuasai satuaper®ilihat dari segi analisis
data yang telah peneliti peroleh, peneliti hanyangoéh data tersebut
memnggunakan salah satu tekni yang peneliti kudaai menyajikannya
dalam keterbatasan pemahaman peneliti. Dilihat slasjek penelitian yang
dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan peha@h subyek yang lebih
banyak, tetapi peneliti menggunakan subjek ataulpspyang tersedia.



BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN
Setelah penulis menganaklisa data yang berhagiingdin dalam
penelitian ini, untuk mengetahui tes dalam bentojektif semester | pada
mata pelajaran Agidah Akhlak di MTs MiftahussalanoMysalam Demak
tahun 2008/2009 tersebut, maka penulis dapat memgetbahwa tes tang
dianalisa pada penelitian ini adalah tes objeldifigy terdiri dari 40 butir
soal. Selanjutnya dapat menarik kesimpulan selimayaiut:

1. Validitas tes pada mata pelajaran Agidah AkhlakageVIl MTs
Miftahussalam Wonosalam Demak tahun 2008/2009 emmnasuk
dalam kategori tes yang memiliki validitas yangasey] yaitu dilihat
dari hasil perhitungan pada table 2 sebanyak 25 sodl atau sekitar
62,5% butir soal dinyatakan valid, dan 15 butirl stau sekitar 37,5%
dikategorikan invalid.

2. Reliabilitas tes mata pelajaran Agidah Akhlak kelds semester |
MTs Miftahussalam Wonosalam Demak tahun 2008/26D&rmasuk
dalam kategori tes yang memiliki reliabilitas yatigggi, hal ini
disebabkan karena dilihat dari koefesien reliadslitya sebesar:

r,= 0,717 dalam pemberian interpretasi terhadap arigkelasi

koefesien, interval 0,70- 0,90 dalam interpretasigytinggi.

3. Tingkat kesukaran tes mata pelajarajn Agidah Aklskaester | MTs
Miftahussalam wonosalam Demak tahun 2008/2009 nilandiérajat
kesukaran yang sedang. Hal ini dilihat dari 40rmdal yang disajikan
terdapat 15 atau 37,5% butir tes yang terlalu mutikbrjakan, 21
atau 52,5% butir tergolong butir tes yang sedaag atikup dan hanya
4 atau 10% butir tes yang tergolong butir tes yi@niglu sulit sulit.

4. Dari segi daya pembeda tes mata pelajaran Agiddtiakkkelas VII
semester | MTs Miftahussalam Wonosalam Demak t&008/2009

60
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ini memiliki daya pembeda yang sedang, karenaae&0% butir tes
memiliki daya pembedda yang memadai.

5. Ditinjau dari segi fungsi distraktor tes ini menkeliermasuk tes yang
memiliki fungsi distraktor yang baik, karena selay4,166% dari
120 jawaban pengecoh telah berfungsi dengan baik.

6. Dapat dilihat pada tabel 6 yang menghubungkan an@iditas butir,

tingkat kesukaran butir, dan daya pembeda butir.

TABEL 6
TABEL INTERPRETASI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN,
DAN DAYA PEMBEDA BUTIR

No. | Interpretasi Interpretasi Interpretasi Daya
Btr | Validitas Butir Tingkat Kesukaran Pembeda
Soal
1 | Invalid Terlalu Mudah Sedang
2 | Valid Sedang Baik
3 |Invalid Terlalu Mudah Lemah
4 | Valid Sedang Sedang
5 | Invalid Sedang Lemah
6 | Invalid Terlalu Sukar Lemah Sekali
7 | Valid Sedang Sedang
8 | Invalid Terlalu Sukar Lemah Sekali
9 |Invalid Terlalu Sukar Lemah
10 | valid Terlalu Mudah Sedang
11 | Invalid Terlalu Mudah Lemah
12 | valid Sedang Sedang
13 | valid Sedang Baik
14 | Valid Sedang Baik
15 | valid Sedang Sedang




62

16 | Valid Terlalu Mudah Sedang
17 | Valid Sedang Baik Sekali
18 | Invalid Sedang Lemah
19 | valid Sedang Sedang
20 | Vvalid Sedang Baik Sekali
21 | Valid Sedang Baik

22 | Invalid Terlalu Sukar Lemah Sekali
23 | Invalid Sedang Lemah Sekali
24 | Valid Sedang Sedang
25 | Valid Terlalu Mudah Baik

26 | Valid Sedang Baik

27 | Valid Sedang Baik

28 | valid Terlalu Mudah Sedang
29 | Valid Terlalu Mudah Sedang
30 | Invalid Terlalu Mudah Lemah

31 | valid Sedang Baik

32 | Vvalid Sedang Baik

33 | Valid Sedang Sedang
34 | Invalid Terlalu Mudah Lemah

35 | Invalid Terlalu Mudah Lemah

36 | Invalid Terlalu Mudah Lemah

37 | Invalid Sedang Lemah
38 | valid Terlalu Mudah Lemah

39 | valid Terlalu Mudah Baik

40 | Valid Terlalu Mudah Lemah

Dari data tabel dapat disimpulkan bahwa interprdiasir tes yang
invalid belum tentu berinterpretasi pada tingkatui@ran ynag terlalu

sukar, dan berinterpretasdi pada daya pembedalgarady.
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B. SARAN — SARAN
1. Tim Penyusun Soal

a. seyogyanya butir — butir tes hasil belajar menakapil sample
yang representatif dari populasi bahan yang teladjaritan,
sehingga dapat mewakili seluruh performance yalad tdiperoleh
siswa dalam mengikuti suatu unit pelajaran.

b. Hendaknya dalam membuat soal — soal tes susuniamakiaya
diatur sedemikian rupa sehingga berpeluang menkampdption
yang satu dengan yang lain identik tapi tidak sama.

c. Hendaknya bentuk soal yang dikeluarkan dalam tdshakjar
dibuat bervariasi sehingga betul — betul cocok kimengukurhasil
belajar yang diinginkan sesuai dengan tujuan tesandiri.

d. Tes hasil belajar tersebut hendaknya didesain sedeagan
kegunaannya untuk memperoleh hasil yang diinginkan.

2. Guru Bidang Studi Agidah Akhlak

a. Hendaknya senantiasa mencermati butir — butir yaad termasuk
dalam kategori belum memadai untuk diteliti ularag dlilakukan
perbaikan — perbaikan, dan penyempurnaan kemb#iti bubutir
soal yang dianggap perlu.

b. Adalah sangat berharga sekali seandainya selallgusahakan
evaluasi dan menindak lanjuti terhadap hasil teg yalah diujikan
dengan konsentrasi harus memiliki kemampuan danalbek

pengalaman yang memadai dalam mengevaluasikaersebutit.

C. PENUTUP
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT, atas lmparahmat,
taufik, dan hidayah, serta inayah-Nya, penulis tapnyelesaikan
sekripsi ini yang berjudul : Analisis Instrumen Tes Mata Pelajaran
Agidah Akhlak Buatan Guru KKM Rayon 2 MTs Miftalalss 1
Wonosalam Demak Tahun 2008/2009”



64

Dengan segenap kemampuan dan pengetahuan yandaderba
penulis mencoba menyusun sekripsi ini dan penulga jmenyadari
sepenuhnya bahwa penelitian ini masih jauh darerke@sirnaan, baik
dalam keterbatasan peneliti dalam memahami , mamelan mengoreksi
data — data yang ada yang berkaitan dengan skmipsiuntuk itu kritik
dan saran adalah merupakan hal yang senan tiasaisizaya penulis
harapkan demi kesempurnaan penelitian ini.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat danatdap
memberikan kebaikan pada semua pihak; baik bagelitiemribadi

maupun kepada para pembag&aiin ya Robbal 'aalamiin
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LAMPIRAN 4
HASIL PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL TESSUMATIF
KELASVII MTsMIFTAHUSSALAM 1 WONOSALAM DEMAK

NO | Jml Testee yang menjawab betul N TK | nterpretas
1 100 120 0,833 Terlalu Mudah
2 69 120 0,575 Sedang
3 107 120 0,891 | Terladu Mudah
4 46 120 0,383 Sedang
5 62 120 0,516 Sedang
6 11 120 0,091 Terlalu Sukar
7 71 120 0,591 Sedang
8 17 120 0,141 Terlalu Sukar
9 6 120 0,050 Terlalu Sukar

10 93 120 0,775 Terlalu Mudah

11 97 120 0,808 Terlalu Mudah

12 90 120 0,750 Sedang

13 79 120 0,658 Sedang

14 88 120 0,733 Sedang

15 90 120 0,750 Sedang

16 93 120 0,775 Terlalu Mudah

17 83 120 0,691 Sedang

18 60 120 0,500 Sedang

19 75 120 0,625 Sedang

20 69 120 0,575 Sedang

21 70 120 0,583 Sedang

22 16 120 0,133 Terlalu Sukar

23 46 120 0,383 Sedang

24 73 120 0,608 Sedang

25 101 120 0,841 Terlalu Mudah

26 62 120 0,516 Sedang




27 75 120 0,625 Sedang
28 107 120 0,891 Terlalu Mudah
29 93 120 0,775 Terlalu Mudah
30 117 120 0,975 Terlalu Mudah
31 57 120 0,475 Sedang
32 65 120 0,541 Sedang
33 45 120 0,375 Sedang
34 101 120 0,841 Terlalu Mudah
35 111 120 0,925 | Terlalu Mudah
36 113 120 0,941 Terlalu Mudah
37 63 120 0,525 Sedang
38 108 120 0,900 | Terlalu Mudah
39 95 120 0,791 Terlalu Mudah
40 116 120 0,966 | Terlalu Mudah




PELAJARTAN AQIDAH AKHLAK KELASVII

LAMPIRAN 6
HASIL PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL

MTsMIFTAHUSSALAM 1WONOSALAM DEMAK

No BA | BB |JA|JB | PA= |PB= DB= Inter pretasi
Btr Soal BA/JB | BB/JA | PA-PB
1 31 | 23 |33 | 33| 0939 | 0,69 | 0,243 Sedang
2 28 | 7 33|33 | 0848 | 0,212 | 0,636 Baik
3 31 |29 33|33 0939 | 0,878 | 0,061 Lemah
4 19 | 6 |33 33| 0575 | 0,181 | 0,394 Sedang
5 17 | 14 | 33| 33 | 0515 | 0,424 | 0,091 Lemah
6 1 3 33|33 0030 | 0,00 | -0,060 | Lemah Sekali
7 25 |14 | 33|33 | 0,757 | 0424 | 0,333 Sedang
8 2 33| 33| 0060 | 0181 | -0,121 | Lemah Sekali
9 3 33|33 | 099 | 0000 | 0,090 Lemah
10 26 | 20 | 33| 33 | 0,787 | 0,060 | 0,272 Sedang
11 28 | 23 (33|33 | 0848 | 0,696 | 0,152 Lemah
12 27 |18 33|33 | 0818 | 0,545 | 0,273 Sedang
13 27 |13 13333 | 0818 | 0,393 | 0,425 Baik
14 29 | 14 | 33|33 | 0878 | 0424 | 0454 Baik
15 29 | 16 (33| 33| 0878 | 0484 | 0,394 Sedang
16 33 |20 33|33 | 1,000 | 0,606 | 0,394 Sedang
17 33| 9 (33|33 ] 1000 | 0,272 | 0,728 Baik Sekali
18 21 | 15 (33| 33| 0636 | 0454 | 0,182 Lemah
19 27 |14 |33 33| 0818 | 0424 | 0,394 Sedang
20 32 | 8 33|33 ] 099 | 0,242 | 0,727 Baik Sekali
21 31 | 10 (33| 33| 0939 | 0,303 | 0,636 Baik
22 1 4 | 33]33| 0030 | 0121 | -0,091 | Lemah Sekali
23 12 | 13 | 33| 33 | 0,363 | 0,393 | -0,030 | Lemah Sekali




24 26 | 14 | 33| 33 | 0,787 | 0,424 | 0,363 Sedang
25 32 | 18 33| 33| 099 | 0545 | 0425 Baik
26 26 | 9 (33|33 0,787 | 0,272 | 0,515 Baik
27 29 |10 | 33|33 | 0878 | 0,303 | 0,575 Baik
28 32 | 25 33|33 | 099 | 0,757 | 0,212 Sedang
29 32 | 22 | 33|33 | 099 | 0666 | 0,303 Sedang
30 33 |30 (33|33 | 1,000 | 0,909 | 0,091 Lemah
31 25 | 8 33|33 | 0,757 | 0,242 | 0,515 Baik
32 28 33|33 | 0848 | 0,272 | 0,576 Baik
33 18 | 5 | 33|33 | 0545 | 0,151 | 0,394 Sedang
34 31 |28 33|33 | 0939 | 0,848 | 0,091 Lemah
35 33 |30 (33|33 ] 1,000 | 0,99 | 0,091 Lemah
36 32 |31 (33|33 | 099 | 0939 | 0,030 Lemah
37 19 | 18 | 33| 33 | 0,575 | 0,545 | 0,030 Lemah
38 32 129 33|33 ] 099 | 0878 | 0,091 Lemah
39 33 |18 (33| 33| 1000 | 0,545 | 0454 Baik
40 33 |31 (33|33 ] 1,000 | 0,939 | 0,061 Lemah




LAMPIRAN 7
HASIL PERHITUNGAN FUNGSI DISTRAKTOR OPTION BUTIR TES
SUMATIF MATAPELAJARAN AQIDAH AKHLAK KELASVII MTs
MIFTAHUSSALAM WONOSALAM 1 WONOSALAM DEMAK

No. Butir Option Jml Testeeyang Interpretas
Memilih Option

1 A 9 Baik
B 4 Kurang Baik
C*
D 7 Baik

2 A 27 Baik
B*
C 14 Baik
D 11 Baik

3 A 5 Kurang Baik
B 1 Kurang Baik
C*
D 39 Baik

4 A 46 Baik
B 17 Baik
C 11 Baik
D*

5 A 12 Bak
B*
C 41 Baik
D 6 Baik

6 A 63 Baik




B 26 Baik
C*
D 20 Baik
7 A*
B 17 Baik
C 4 Kurang Baik
D 20 Baik
8 A 17 Baik
B 20 Baik
C 67 Baik
D*
9 49 Baik
B 32 Baik
C*
D 33 Baik
10 A 6 Baik
B*
C 5 Kurang Baik
D 17 Baik
11 A*
B Baik
C Kurang Baik
D 20 Baik
12 A 6 Baik
B*
C 14 Baik
D 12 Baik
13 A 26 Baik
B 4 Kurang Baik
C 10 Baik




14 A 12 Baik
B 9 Baik
C*
D 38 Bak
15 A*
B 7 Baik
C 10 Bak
D 14 Bak
16 A 13 Baik
B 7 Bak
C*
D 10 Bak
17 A 21 Baik
B 7 Bak
C 11 Bak
D*
18 A*
B Bak
C 4 Kurang Baik
D 50 Baik
19 A 11 Baik
B*
C 27 Bak
D 8 Baik
20 A 29 Baik
B*
C 13 Bak
D 9 Baik
21 A 26 Bak




B 17 Baik
C 11 Baik
D*
22 A 32 Baik
B 40 Baik
C*
D 32 Baik
23 A*
B 45 Baik
14 Baik
D 16 Baik
24 A 11 Baik
B*
C 23 Baik
D 13 Baik
25 A Baik
B Kurang Baik
C*
D Baik
26 A Baik
B 26 Baik
C*
D 23 Baik
27 10 Baik
B 28 Baik
C 8 Baik
D*
28 A Baik
B Kurang Baik
C Kurang Baik




29 A 8 Baik
B 12 Baik
C*
D 69 Baik
30 A 1 Kurang Baik
B 2 Kurang Baik
C 1 Kurang Baik
D*
31 A 43 Baik
B*
C 16 Baik
D 5 Kurang Baik
32 A*
B 15 Baik
C 13 Bak
D 25 Baik
33 A 8 Baik
B*
C 31 Baik
D 36 Baik
34 A Kurang Baik
B 9 Baik
C*
D Baik
35 Kurang Baik
B Kurang Baik
C*
D 2 Kurang Baik




36 A 5 Kurang Baik
B*
C 2 Kurang Baik
D 1 Kurang Baik
37 A 5 Kurang Baik
B*
C 2 Kurang Baik
D 51 Bak
38 A 4 Kurang Baik
B Bak
C Kurang Baik
D*
39 A*
B 23 Bak
C 1 Kurang Baik
D - Kurang Baik
40 A*
B 3 Kurang Baik
C - Kurang Baik
D 2 Kurang Baik
Keterangan:

*) = Kunci jawaban.
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